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Abstrak

Purpose - this study aims to test the green purchase attitude as mediating
variable towards green purchase intention including five determinants:
Religious Value (RGV), Natural Environmental Orientation (NEO),
Environmental Knowledge (EK), Environmental Concern (EC) among
Muslim millennial. Design / methodology / approach - This study uses 369
samples, consist of millennial from Islamic university students in Indonesia
Partial least square was applied to evaluate the association between Religious
Value (RGV) and Natural Environmental Orientation (NEO), Environmental
Concern (EC), Green Purchase Attitude (GPA), Green Purchase Intention
(GPI)

Findings - The higher the religious value of the millennial generation, the
higher their compliance with the orientation of natural environment. The
higher the religious value of the millennial generation, the stronger concern
regarding ecological issues (EC). The higher the religious value of the
millennial generation, the more positive they will have towards Green
Purchase Attitude (GPA). The higher the religious value of the millennial
generation, the stronger intention to Green Product Intention (GPI). Millennial
consumers with strong adherence to Natural Environment Orientation (NEO)
will have more knowledge about environmental concern (EC). Millennial
consumers with strong adherence to natural environmental orientation (NEO)
will have stronger concern with respect to environmental concern (EC).
Millennial consumers who know more about the environmental knowledge
(EK) will have more positive attitude towards Green Purchase Attitude (GPA).
Consumers with positive Environmental Concern (EC) will have a more
positive attitude towards green purchase attitude (GPA). Consumers who have
positive attitude towards green purchase attitude (GPA) will have stronger
Green Purchase Intention (GPI).

Originality / value - Although some existing research has established the
relationship between religion and consumer behavior, further research is
needed to better understand the impact of religious value on many other
aspects of consumer behavior, therefore this study was conducted to build
empirical framework regarding the effects of religious value on green
purchase attitude and green purchase intention

Keywords : Religious Value, Natural Environmental Orientation,
Environmental Knowledge, Environmental Concern), Green Purchase
Attitude, Green Purchase Intention

Paper Type : Empirical Study
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Dipandang secara universal agama dapat mempengaruhi berbagai macam
aspek kehidupan sosial budaya seperti nilai-nilai, perilaku manusia, serta sistem
kepercayaan manusia tersebut ( ; ;

). menyatakan
bahwa agama dapat memengaruhi hubungan antara individu, keluarga, kelompok,
organisasi, dan komunitas baik secara langsung atau tidak langsung.

, menemukan bahwa agama dapat memengaruhi penganutnya dalam hal
membentuk standar moral, pemikiran, tindakan, sikap, dan proses sosialisasi
mereka.

lebih dari 70% konsumen di seluruh dunia
menganut beberapa jenis kepercayaan agama, kepercayaan agama konsumen
tersebut memiliki potensi perhatian dan pertimbangan mereka dalam upaya
memahami konsumsi berkelanjutan dan menghasilkan kesejahteraan subyektif.
Oleh karenanya agama dapat menjadi filter atau mengarahkan perilaku termasuk
respons terkait pasar ( ; ). Pengaruh
secara simbolis antara agama pada perilaku etis konsumen dalam organisasi
( , reaksi tidak etis pada perilaku konsumen di 6 negara
( ), perilaku belanja dan pembelian sebagaimana ditentukan oleh
afiliasi agama dan religiusitas ( ; ;
), dan dampak afiliasi agama pada proses membuat keputusan

pembelian (

Meskipun penelitian yang ada telah membangun hubungan antara agama dan
perilaku konsumen, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk lebih memahami

dampak agama pada banyak aspek lain dari perilaku konsumen (

Nihayatu Aslamatis Solekah pg. 1
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menyatakan bahwa agama berfungsi sebagai salah
satu rangkaian nilai yang paling bertahan lama dan luas yang kemudian
memengaruhi sikap dan perilaku di pasar. Semakin banyak penelitian menunjukkan
bahwa kepercayaan religius konsumen mempengaruhi berbagai aktivitas
pemasaran ( termasuk iklan (
), evaluasi branding/ritel ( ) , pilihan konsumen (

), dan atribusi perusahaan

Natural Environmental Orientation/NEO adalah konsep yang mengandung
berbagai kecenderungan menuju alam, seperti cinta alam ( ). Ini
adalah konsep pandangan dunia yang terdiri dari kepercayaan, sikap dan persepsi
seseorang yang dikumpulkan dari budaya ( . Konsep ini
menjelaskan perilaku perlindungan-alam, seperti manusia keyakinan dan hubungan
dengan alam. Bukti menunjukkan bahwa membangun ikatan emosional dengan
alam dapat berfungsi sebagai faktor motivasi untuk melindunginya (

).

Environmental Knowledge merupakan sebagai pengetahuan tentang masalah
lingkungan secara positif mempengaruhi niat konsumen dan pembelian aktual
green produk ( ) niat beli (

. Kurangnya informasi secara negatif
mempengaruhi perilaku pembelian hijau (
Sejumlah penelitian lain juga melaporkan hal itu pengetahuan tentang makanan
organik secara positif mempengaruhi pembentukan sikap organik ( Smith et al.,
2010). Dari beberapa hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa environmental
knowledge memiliki pengaruh positif terhadap green behavioral intention

Environmental Concern/ kepedulian lingkungan secara tradisional
dipandang sebagai satu dimensi konstruk mulai dari yang tidak peduli tentang
lingkungan di ujung bawah sampai pada ujung atas, sebagaimana diukur dengan
paradigma lingkungan baru ( ). Di sisi lain,
mengusulkan bahwa masalah lingkungan memiliki tiga faktor yang berkorelasi:

kepedulian untuk diri sendiri (egoistik), orang lain (altruistis), dan biosfer (biosfer)
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Sesuai dengan permintaan untuk lebih banyak
melakukan riset pasar di negara berkembang, penelitian ini di lakukan di Indonesia,
sesuai dengan pendapat gelombang kedua negara berkembang adalah
negara-negara MIST bahwa kelompok ekonomi berkembang ini meliputi Meksiko,

Indonesia, Korea Selatan, dan Turki. Berdasarkan dari www.Indonesia-

investment.com sekitar 13 persen umat muslim di dunia berada di Indonesia dan

merupakan negara dengan populasi penduduk muslim terbesar didunia. Sampai
sekarang jumlah muslim di Indonesia diperkirakan mencapai 207 juta orang.

Dari beberapa penelitian yang tersebut diatas belum ada penelitian tentang
green behavioral consumer yang dihubungkan dengan nilai-nilai agama atau
religious Value (RGV). Sehingga diharapkan penelitian ini bisa memenuhi
research gap tersebut. McKay (2010) menunjukkan meskipun praktik dan
penelitian tentang pemasaran hijau semakin berkembang, sedikit penelitian
akademis yang telah mencurahkan perhatian untuk memahami Generasi Milenial
(juga disebut Generasi Y atau Generasi Echo) lebih khusus generasi muslim
milenial. Konsumen muda umumnya menerima pemikiran dan ide inovatif (

Pemeriksaan segmen
konsumen ini akan memfasilitasi pemahaman yang lebih canggih tentang
konsumen muda dan masalah terkait konsumsi berkelanjutan. Perilaku konsumsi
sehari-hari bisa menjadi titik awal yang memadai, jika pembeli generasi muda
cukup termotivasi untuk memberikan kontribusi aktif untuk peningkatan
berkelanjutan dan ramah lingkungan. membeli Para peneliti
telah menyarankan bahwa kelompok generasi muda adalah pemangku kepentingan

utama untuk konseptualisasi konsumsi berkelanjutan

melaporkan bahwa konsumen muda umumnya sangat tertarik untuk mengkonsumsi
produk-produk pro lingkungan

Konsumen muda atau generasi milenial yang berpendidikan dipilih karena
mereka ditemukan lebih peduli dan bertanggung jawab terhadap lingkungan, dan
menyukai masalah perlindungan lingkungan
Ini membuat mereka lebih mungkin untuk memahami konsep dan pentingnya

lingkungan yang berkelanjutan ( Konsumen muda juga lebih
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mudah menerima ide-ide baru ( Dengan demikian konsumen
muda yang berpendidikan dapat membuktikan menjadi kekuatan pendorong yang
membawa perubahan yang diinginkan dalam hal mengurangi sampah plastik. Lebih
jauh, konsumen muda memiliki rentang hidup yang lebih lama yang dapat
memastikan bahwa perubahan yang diperkenalkan oleh mereka akan bertahan untuk
jangka waktu yang lebih lama, dan diteruskan ke generasi mendatang
Penelitian ini mengembangkan kerangka penelitian untuk mengeksplorasi
konstruksi langka investigasi hubungan antara Religius Value (RGV), Natural
Environmental  Orientation  (NEO), Environmental Knowledge (EK),
Environmental Concern (EC) terhadap Green Purchase Attitude (GPA), Green
Purchase Intention (GPI)

1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan gap reserach dan fenonema kesadaran muslim terhadap lingkungan

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah Religious Value (RGV) memiliki pengaruh terhadap Natural
Environmental Orientation (NEO), Environmental Concern (EC) Green

Purchase Attitude, dan Green Purchase Intention ?

2. Apakah NEO memiliki pengaruh terhadap Environmental Knowledge (EK)

dan Environmental Concern (EC) ?

3. Apakah Environmental Knowledge (EK) memiliki pengaruh terhadap Green
Purchase Attitude (GPA) ?

4. Apakah Environmental Concern (EC) memiliki pengaruh terhadap Green
Purchase Attitude (GPA)?

5. Apakah Green Purchase Attitude (GPA) memiliki pengaruh terhadap Green
Purchase Intention (GPI)?
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1.3.  Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh Religious Value (RGV) terhadap Natural
Environmental Orientation (NEO), Environmental Concern (EC) Green
Purchase Attitude dan Green Purchase Intention

2. Untuk menganalisis hubungan NEO terhadap Environmental Knowledge
(EK) dan Environmental Concern (EC)?

3. Untuk menganalisis hubungan Environmental Knowledge (EK) terhadap
Green Purchase Attitude (GPA)

4. Untuk menganalisis hubungan Environmental Concern (EC) terhadap
Green Purchase Attitude (GPA)
5. Untuk menganalisis hubungan Green Purchase Attitude (GPA) terhadap

Green Purchase Intention (GPI)?
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BAB II
KAJIAN TEORI

2.1.Kajian Penelitian Terdahulu
menjelaskan bahwa terdapat hubungan tidak
langsung antara RGV (religious value) terhadap sikap dan GPI (green purchase
intention). RGV (religious value) secara langsung mempengaruhi orientasi
lingkungan alami dan kepedulian lingkungan. Pada gilirannya, sikap konsumen
terhadap pembelian hijau secara langsung mempengaruhi GPI responden melalui
peran mediator dari orientasi alam, kepedulian hijau dan pengetahuan. Selain
menunjukkan kesesuaian PLS dalam analisis statistik, juga berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana nilai-nilai agama (religious value)
mempengaruhi green purchase intention di kalangan kelas menengah Muslim. Dari
hasil Model yang dikembangkan khusus untuk populasi Muslim di Malaysia. Oleh
karena itu, model tersebut mungkin hanya dapat digeneralisasikan ke negara-negara
yang memiliki budaya yang mirip dengan Muslim di Malaysia atau kelas menengah
Muslim di negara-negara berkembang lainnya seperti di Indonesia.
menginvestigasi hubungan orientasi
keagamaan intrinsik (IRO) pada sikap lingkungan (EA) dan pembelian produk hijau
(GPP) di Meksiko. Dengan menggunakan SEM dari hasil 242 survei konsumen dari
Meksiko Utara. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh signifikan sikap
lingkungan (EA) terhadap pembelian produk ramah lingkungan. Selain itu, temuan
menunjukkan bahwa konsumen dengan tingkat IRO yang lebih tinggi memiliki
kecenderungan lebih tinggi untuk membeli produk ramah lingkungan, tetapi tidak
menunjukkan sikap yang lebih baik terhadap lingkungan daripada konsumen yang
kurang religius. Temuan penelitian menyiratkan bahwa pemasar dan pembuat
kebijakan berusaha untuk meningkatkan pembelian produk hijau harus mencoba
untuk mendorong perubahan sikap positif mengenai perlindungan lingkungan alam
dan keefektifan membeli produk hijau. Investigasi faktor-faktor yang
mempengaruhi konsumen sikap ramah lingkungan dan perilaku di negara
berkembang sangat penting untuk memperkecil konsekuensi negatif lingkungan

akibat pertumbuhan ekonomi dan konsumsi
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mengusulkan teori perilaku konsumen Islam untuk
menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi industri hipotek Islam. Meskipun
karya-karya sebelumnya telah menunjukkan bahwa teori-teori pemasaran
konvensional, sampai batas tertentu, mampu memprediksi faktor-faktor yang
mempengaruhi pemasaran halal dan hipotek Islam, teori-teori tersebut gagal
menangkap atau mengakomodasi perspektif Islam tentang perilaku konsumen.
Teori-teori pemasaran konvensional juga tidak memadai untuk menjelaskan
preferensi hipotek Islam di kalangan konsumen. Dengan menggunakan dasar
Magqasid al-Shariah, penelitian ini mengembangkan indeks Magqasid al-Shariah
(MSI) dan kepuasan agama (Religius Satisfaction) untuk industri hipotek Islam di
Malaysia. Indeks-indeks ini dikembangkan sebagai dasar pengembangan teori
dalam pengaturan ini.. Studi ini juga merintis dalam memperkenalkan dua indeks,
terutama magqasid al-Syariah (MSI) dan religious satisfaction (RS).
) Telah mereview 53 artikel empiris tentang perilaku
pembelian hijau (green purchase Behaviour) dari tahun 2000 sampai tahun 2014.
Termasuk studi yang pertama membahas artikel-artikel yang berhubungan dengan
sikap dan inkonsistensi perilaku dalam konteks pembelian hijau (green
purchasing). Tinjauan ini mengidentifikasi berbagai motif, fasilitator, hambatan
yang memengaruhi pengambilan keputusan pembelian terhadap produk ramah
lingkungan dan memberikan penjelasan atas ketidakkonsistenan hasil temuan
empiris perilaku pembelian hijau. Semua faktor-faktor ini dibagi menjadi faktor
unik bagi pembuat keputusan individu dan faktor yang dianggap
situasional. Kepedulian lingkungan konsumen dan atribut fungsional produk
muncul sebagai dua utama penentu dari perilaku pembelian konsumen hijau.
Makalah ini menginformasikan tentang prediktor utama perilaku pembelian hijau
konsumen hijau. Dengan cara ini, ini akan membantu para pembuat kebijakan dan
manajer dalam merumuskan dan menerapkan strategi untuk mendorong pembelian

ramah lingkungan.

2.2.Green Purchase Intention (GPI)
Menurut , (1981) Green Purchase Intention
merupakan kecenderungan individu untuk membeli barang atau jasa tertentu

dimasa depan. Niat pembelian merupakan konsep yang penting dalam marketing.
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Niat atau [Intention dalam ilmu perilaku berbeda dengan sikap,dan dapat
didefinisikan sebagai "motivasi seseorang dalam arti rencana sadar untuk
mengerahkan upaya untuk melakukan perilaku"

GPI dapat dikonseptualisasikan sebagai keinginan konsumen untuk membeli
produk hijau dibandingkan produk non-hijau lainnya dalam pertimbangan
pembelian mereka. Niat pembelian secara positif mempengaruhi peluang keputusan
konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan. Berbagai penelitian telah

menyarankan bahwa GPI adalah prediktor penting

2.3. Green Purchase Attitude (GPA)

Literatur psikologi sosial tentang penelitian perilaku telah ditetapkan sikap
sebagai prediktor penting dari perilaku, niat perilaku, dan faktor penjelas dari varian
dalam perilaku individu ( ). Banyak penelitian telah
memfokuskan secara khusus pada hubungan antara sikap lingkungan dan perilaku
yang berkaitan dengan lingkungan. cenderung memiliki hubungan positif langsung
dengan niat beli hijau (GPI). Banyak penelitian menetapkan sikap sebagai prediktor
perilaku dan niat perilaku ( ). Niat
pembelian berkaitan dengan produk individual ditemukan hampir secara eksklusif

ditentukan oleh sikap terhadap produk (Bredahl, 2001)

2.4 Religious Value (RGYV)

Penelitian empiris telah menunjukkan bahwa pada dasarnya ada tiga
kontinuitas nilai-nilai yang relevan dengan perilaku lingkungan (
Pertama, ) dan berpendapat bahwa
individu dapat ditempatkan pada nilai yang kontinu mulai dari "egoistis" hingga
"altruistik" dan dari "konservatif" hingga "terbuka untuk berubah." Para penulis ini
telah menunjukkan bahwa nilai berasal dari struktur sosial dan kelembagaan, yang
kemudian membentuk keprihatinan lingkungan dan norma altruistik. Para penulis
juga menunjukkan bahwa di berbagai tindakan lingkungan, individu-individu yang
altruistik dan yang terbuka untuk perubahan lebih cenderung untuk mengambil

bagian dalam perilaku pro-lingkungan.
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Kedua, ada apa yang disebut kontinum nilai relasional. Ini menggabungkan
karya )-
Kontinum ini menempatkan biosentrisme (hubungan sifat-manusia yang egaliter)
di satu sisi dan antroposentrisme (dominasi manusia terhadap alam) di ujung
lainnya.

Ketiga, ada apa yang mungkin disebut nilai-nilai yang didorong oleh
keyakinan ( Eco-centrists, di satu sisi, melihat solusi untuk
masalah lingkungan sebagai kebohongan dalam hubungan kerja dengan alam

untuk menyelesaikan konflik antara masyarakat dan alam

2.5 Natural Environmental Orientation(NEQO)

NEO adalah konsep yang merangkul berbagai kecenderungan terhadap alam
sebagai cinta alam. Secara intuitif, konstruksi ini tampaknya tepat untuk
menjelaskan perilaku melindungi alam. Beberapa penulis mengklaim bahwa
membangun ikatan emosional terhadap alam dapat berfungsi sebagai motivasi
untuk melindunginya (

NEO berakar dalam pada budaya Islam. Khalifah pertama Abu Bakar
memberikan perintah berikut kepada komandan pasukannya: "Jangan
menghancurkan pohon-pohon palem, jangan membakar rumah atau ladang
gandum, tidak pernah menebang pohon buah-buahan, dan membunuh sapi hanya
ketika Anda perlu memakannya"

Prinsip dan argumen yang dikemukakan oleh para sarjana Islam dalam
pengembangan etika lingkungan dan doktrin perlindungan lingkungan adalah
dasarnya didasarkan pada membaca ulang Alquran dan Hadis atau ucapan dan
perbuatan nabi Mohammad ( ). Dalam budaya Islam, Tuhan
menciptakan alam semesta sesuai dengan skema yang dirancang dalam
keseimbangan hal yang sempurna. Manusia hanyalah bagian dari skema. Pada saat

yang sama, mereka dipercayakan untuk mengelola bumi sebagai pelayan Tuhan

( )
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2.5.Environmental Knowledge (EK)

Environmental knowledge dapat didefinisikan sebagai “pengetahuan umum
tentang fakta, konsep, dan hubungan yang berkaitan dengan lingkungan alam dan
ekosistem utamanya ”( ). Jadi, environmental knowledge
melibatkan apa yang orang ketahui tentang lingkungan, kuncinya merupakan
hubungan yang mengarah ke aspek atau dampak lingkungan, sebuah penghargaan
dari "seluruh sistem," dan tanggung jawab kolektif diperlukan untuk

pengembangan berkelanjutan ( )

2.6 Environmental Concern(EC)

Dalam penelitian ini, EC dapat dikonseptualisasikan sebagai tingkat
kekhawatiran konsumen tentang ancaman terhadap lingkungan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa semakin banyak perhatian tentang masalah
lingkungan, semakin besar kemungkinan bahwa konsumen memiliki sikap positif
terhadap produk hijau (

). berpendapat bahwa kepedulian
lingkungan dapat memiliki dampak yang signifikan pada sejauh mana individu
termotivasi untuk mengubah perilaku praktik untuk mencoba meringankan
masalah. Oleh karenanya semakin tinggi tingkat kepedulian individu terhadap
lingkungan maka individu tersebut akan meningkat motivasinya untuk
menggunakan produk yang pro lingkungan yang pada akhirnya juga akan
meningkatkan keinginan untuk mengurangi penggunakan plastic yang merupakan

limbah dari produk yang mereka beli.

2.8 Conceptual Model And Development of Research Hypotheses
2.8.1 Hubungan antara Religious Value (RGV) dengan Natural
Environmental Orientation (NEO), Environmental Concern (EC), Green
Purchase Attitude (GPA), Green Purchase Intention (GPI)
Secara teoritis, nilai-nilai dapat memotivasi dan mempengaruhi perilaku
RGV berbeda dari nilai-nilai pribadi karena nilai-nilai berbasis

agama adalah prinsip-prinsip etika yang berasal dari tradisi keagamaan berdasarkan
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pada kitab suci, seperti Quran dan Hadits untuk Muslim, yang tertanam dalam
kehidupan individu. Penelitian sebelumnya telah membentuk hubungan antara
agama dan perilaku konsumen Agama mengajarkan nilai-nilai yang
bertindak sebagai prinsip panduan untuk kehidupan seseorang. Namun, agama,
yang sifatnya sangat pribadi, dan tunduk pada tingkat kesalehan atau komitmen
individu terhadap agamanya, memengaruhi perilaku konsumen. Konsumerisme
hijau adalah masalah etika dan moral Keyakinan agama
membimbing orang percaya dalam menentukan antara benar dan salah dari perilaku
mereka. Idealnya, RGV dapat dianggap sebagai anteseden perilaku konsumen.
RGV secara langsung atau tidak langsung berdampak pada tindakan manusia
Berdasarkan prinsip-prinsip Syariah, semua Muslim
diharuskan untuk melindungi keimanan, kehidupan, harta, dan pikiran Islam
. Tindakan yang sengaja merusak lingkungan
dan sumber daya alam adalah semacam korupsi yang dilarang dalam Islam. Dalam
ajaran Islam, manusia dibuat menjadi "Khalifah" atau Khalifah Bumi dan
dipercayakan dengan tanggung jawab menjaga dan merawat Bumi. Perlindungan
lingkungan adalah aspek fundamental dari kepercayaan Islam. Al-Quran
menyerukan penghargaan atas pemberian Allah dan aspek materi kehidupan ini
bagi orang-orang beriman. "Orang percaya" adalah orang-orang yang
mempertahankan fokus mereka pada faktor-faktor penting yang disebutkan di atas.
Ada banyak bukti dalam ajaran Islam yang menekankan pentingnya merawat
lingkungan. Sebagai contoh, beberapa ayat di dalam Quran:
Surat Al Baqarah ayat 205:
ST 4 Y 4l 20 SsAT s G sy 2T s d 3y
Surat Yunus ayat 14:
Skt S R 2kt 1o 2T G e s
Surat Al A’raf ayat 56:
i 3 Lo A1 5 5y B35 4,235 Gail) 535 6T 5
RGV dapat diukur dengan religiusitas individu terhadap prinsip-prinsip dasar
Islam. Untuk penelitian ini, skala religiositas dimodifikasi dari

Dimensi untuk RGV terkait dengan iman Islam dan tindakan
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keagamaan. Tindakan Islam adalah tindakan melakukan sholat dan keterlibatan
dengan aktivitas di lembaga-lembaga Islam (masjid). Doa adalah tindakan yang
dilakukan oleh umat Islam untuk membuat iman mereka tampak jelas.
Menanamkan lima pilar ke dalam praktik akan memberikan panduan tentang
banyak topik yang menyentuh setiap aspek kehidupan dan masyarakat Muslim.
Dirasionalisasi bahwa RGV akan secara langsung atau tidak langsung
mempengaruhi perilaku pro-lingkungan dalam merawat Bumi dan apa yang
dikandungnya. Berdasarkan diskusi, hipotesis berikut dirumuskan

Hla. RGV akan secara signifikan mempengaruhi NEO.

HIb. RGV akan secara signifikan mempengaruhi EC.

Hlic. RGV akan secara signifikan mempengaruhi GPA.

Hlid. RGV akan secara signifikan mempengaruhi GPL

2.8.2 Hubungan antara Natural Environmental Orientation dengan
Environmental Konwledge dan Environmental Concern
Natural Environmental Orientation (NEO) adalah konsep yang mengandung

berbagai kecenderungan terhadap alam, seperti cinta alam Ini
adalah konsep pandangan dunia yang terdiri dari kepercayaan, sikap dan persepsi
seseorang yang dikumpulkan dari budaya (Ewert dan Baker, 2001). Konsep ini
menjelaskan perilaku perlindungan-alam, seperti kepercayaan manusia dan
hubungan dengan alam. Bukti menunjukkan bahwa membangun ikatan emosional

dengan alam dapat berfungsi sebagai faktor motivasi untuk melindunginya (

Sejauh menyangkut NEO, secara tradisional, dalam budaya di Indonesia
memberi penekanan besar pada hidup selaras dengan alam. Penekanan semacam itu
sangat mengakar dalam budaya Islam. Dalam budaya Islam, Tuhan membuat alam
semesta konsisten dengan rencana yang dirancang dalam keseimbangan hal-hal
yang ideal. Manusia hanyalah bagian dari rencana di mana mereka dipercayakan
dengan tanggung jawab untuk mengawasi Bumi sebagai pelayan Tuhan.
Selanjutnya, NEO secara umum kontras secara tajam dengan perspektif orang Barat
sebagai sombong atas alam, ontologi yang meresap dalam agama Yahudi-Kristen

dan rasionalisme ilmiah
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NEO cenderung memiliki hubungan positif langsung dengan EK. Dengan
kata lain, konsumen dengan NEO tinggi diharapkan lebih mampu memproses
informasi produk lingkungan secara analitis. Hasil studi
menunjukkan bahwa sikap positif terhadap alam, sebagaimana diukur oleh NEO,
ditemukan sebagai karakteristik jumlah informasi ekologis dan EC. Selain itu,

membuat hipotesis hubungan kausal antara orientasi manusia-alam
dan lingkungan konsumen pengetahuan. Oleh karena itu proposisi telah dirumuskan
sesuai:
H2a. Konsumen dengan kepatuhan yang kuat terhadap Orientasi Lingkungan Alam
(NEO) akan memiliki lebih banyak pengetahuan tentang masalah ekologis (EK).

Orientasi Lingkungan Alami juga dapat memiliki hubungan positif langsung
dengan Kepedulian Lingkungan. Dengan kata lain, konsumen dengan orientasi
lingkungan alami yang tinggi diharapkan lebih khawatir tentang masalah
lingkungan. menegaskan bahwa Orientasi Lingkungan Alam adalah
indikator luar biasa Kepedulian Lingkungan. Hubungan positif dan signifikan
antara Orientasi Lingkungan Alam dan Kepedulian Lingkungan mendasari
pemeriksaan terakhir oleh yang menemukan bahwa
orientasi lingkungan diidentifikasi dengan Kepedulian Lingkungan. Oleh karena
itu:

H2b. Konsumen dengan kepatuhan yang kuat terhadap orientasi lingkungan alami
(NEO) akan memiliki kepedulian yang lebih kuat sehubungan dengan masalah
ekologis (EC).

2.8.3 Hubungan antara Environmental Knowledge (EK) dengan Green
Purchase Attitude (GPA)

, mendefinisikan pengetahuan yang dirasakan

“sebagai jumlah informasi persuasif dalam arah tertentu yang diyakini seseorang

tentang stimulus target . Pengetahuan konsumen tentang suatu masalah secara

signifikan mempengaruhi pengambilan keputusan ( . Pengetahuan

lingkungan umumnya dianggap mendorong perilaku konsumsi hijau. Dengan

paparan yang lebih besar terhadap sumber informasi “hijau” yang memengaruhi
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proses keputusan pembelian konsumen, komponen kunci dari konsumsi EC adalah
keinginan konsumen untuk mendapatkan pengetahuan tentang hubungan antara
produk dan lingkungan. Telah dilaporkan bahwa EK diharapkan memiliki
hubungan positif yang signifikan dengan GPA

Penelitian empiris telah menunjukkan bahwa pengetahuan tentang
lingkungan berdampak positif terhadap sikap dan perilaku lingkungan (

Selain itu banyak penelitian telah
menunjukkan pengetahuan itu biasanya membujuk sikap pro-lingkungan, yang,
pada gilirannya, menginspirasi perilaku konsumen yang bertanggung jawab secara
lingkungan atau ekologis ( Konsumen yang
memiliki pengetahuan luas tentang masalah lingkungan lebih siap membayar biaya
premium untuk produk ramah lingkungan. Oleh karena itu, dihipotesiskan bahwa:
H3. Konsumen yang lebih tahu tentang lingkungan (EK) akan memiliki sikap yang
lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA).

2.8.4 Hubungan Environmental Concern dengan Green Purchase Attitude

Beberapa dekade terakhir, kepedulian konsumen terhadap masalah
lingkungan telah meningkat perlahan. Environmental Concern menandakan sikap
umum seseorang terhadap masalah ( . EC juga
berkaitan dengan tingkat hubungan emosional konsumen terhadap masalah
lingkungan. Dalam penelitian ini, EC dapat dikonseptualisasikan sebagai tingkat
kekhawatiran konsumen tentang ancaman terhadap lingkungan. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa semakin banyak perhatian tentang masalah
lingkungan, semakin besar kemungkinan bahwa konsumen memiliki sikap positif
terhadap produk hijau ( ; ;

).

EC memiliki pengaruh kuat terhadap perilaku konsumen dalam tindakan
spesifik terkait lingkungan. Secara umum, EC secara tradisional dipandang sebagai
konstruksi satu dimensi mulai dari yang tidak peduli tentang lingkungan di ujung
bawah hingga yang bersangkutan di ujung atas, yang diukur dengan paradigma
lingkungan baru Dalam studi ini, model hipotesis

hubungan kausal langsung antara Environmetal Concern dan Green purchase
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Attitude juga didukung oleh bukti empiris yang menemukan hubungan positif dan
signifikan antara paradigma lingkungan baru dan GPA ( ). Ada
hubungan langsung antara Komisi Eropa dengan sikap dan perilaku yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan. EC mempercepat dan mengarah pada
mentalitas dan perilaku yang lebih peduli secara ekologis. Oleh karena itu,
dihipotesiskan bahwa:

H4. Konsumen dengan Environmental Concern (EC) positif akan memiliki sikap

yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA).

2.8.5 Hubungan antara Green Purchase Attitude terhadap Green Purchase

Intention

Tindakan konsumen dapat diprediksi oleh sikap mereka. Sikap didefinisikan
sebagai "perasaan positif atau negatif abadi tentang beberapa orang, objek, atau
masalah" ( ). Sikap konsumen memainkan peran
penting dalam niat untuk melakukan perilaku tertentu. Dalam teori tindakan
beralasan, menyatakan bahwa "orang
mempertimbangkan implikasi tindakan mereka sebelum mereka memutuskan
untuk terlibat atau tidak terlibat dalam perilaku tertentu". Dalam perilaku pembelian
hijau, sikap telah ditetapkan sebagai indikator signifikan perilaku dan niat perilaku.
Mengacu pada literatur psikologi sosial tentang penelitian perilaku, itu juga

merupakan faktor penjelas dari varians dalam perilaku dan tindakan individu
(

Sikap yang terkait dengan perilaku pro-lingkungan adalah tanggapan konsumen
terhadap lingkungan. Berbagai penelitian telah memfokuskan pada hubungan
antara sikap lingkungan dan perilaku yang berkaitan dengan lingkungan (

). Dalam sebuah studi
yang dilakukan di Mesir, Mostafa (2007) menemukan bahwa GPA positif
berpengaruh terhadap GPI. Hasilnya memperlihatkan hubungan yang kuat antara
sikap lingkungan dan perilaku ekologis. Namun, sejumlah penelitian telah
menemukan hubungan moderat antara sikap lingkungan dan perilaku ekologis
( atau hubungan yang lemah ). Hasil

dari sikap terhadap pembelian ramah lingkungan adalah terlihat mempengaruhi
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perilaku pembelian hijau, yang konsisten dengan premis teori tindakan beralasan

( ). Berdasarkan diskusi, dihipotesiskan bahwa:

H5. Konsumen yang memiliki sikap positif terhadap green product (GPA) akan
memiliki niat yang lebih kuat untuk membeli produk hijau (GPI).

Untuk lebih ringkasnya berikut kerangka konsep penelitian berdasarkan hipotesa

yang diatas sebagaimana gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1

Kerangka Konsep Penelitian

Natural Environmental Orientation S Environmental knowledge H3

Green Purchase Attitude

| H1 |

Green Purchase Intention

Religious Value

Environmental Concern

Sumber data Diolah 2020
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Metode survey digunakan untuk menginvestigasi hubungan antara nilai-
nilai keislaman pada niat untuk membeli produk yang ramah lingkungan.

Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner yang dikirim kepada
responden.Pengukuran konstruk untuk masing masing indikator Green Consumer
menggunakan pengembangan dari literature utama dan

Sedangkan untuk pengukuran self report untuk religious value
mengadaptasi dari

Kuisioner menggunakan 7 poin skala likert untuk mengukur masing-masing
indikator variabel Religious Value, NEO, Perceived EK, EC, Green Purchase
Attitude, Green Purchase Intention yang digunakan dalam model penelitian ini.
Kuisioner diuji validitas dan reliabilitasnya dulu sebelum dikirimkan kepada
sampel milenial muslim dalam penelitian ini.

Sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling atau yang
disebut juga The judgemental sampling method dengan kriteria milenial muslim.
Sesuai dengan menemukan bahwa kelompok
konsumen generasi millennial ini merupakan kelompok yang paling tinggi
kesadarannya terhadap lingkungan Sampel dalam penelitian ini memiliki 44 item
sehingga sampel yang digunakan minimal sebanyak 220 sampel sebagaimana
Malhotra dalam Asnawi dan Masyhuri (2011:143).

Dari hasil pengiriman kuisioner online dalam google form yang dilakukan
dari tanggal 3 februari 2020 sampai dengan 24 April 2020 responden yang

mengirimkan respon terhadap kuisioner tersebut sejumlah 369 Responden.

3.2.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Menurut Zigmun et a/ (2018) Suatu variabel didefinisikan sebagai segala
sesuatu yang bervariasi atau berubah dari satu instance ke yang lain; dapat
menunjukkan perbedaan nilai, biasanya dalam besarnya atau kekuatan, atau dalam
arah. Variabel dependen adalah variabel yang diminati oleh peneliti. Variabel bebas

adalah variabel yang dipercaya mempengaruhi variabel dependen. Variabel perancu

Nihayatu Aslamatis Solekah pg. 17




LAPORAN AKHIR PENELITIAN PEMBINAAN/KAPASITAS

didefinisikan sebagai gangguan yang disebabkan oleh variabel lain. Dalam studi

ini, seperti pada tabel 3.1, kita dapat melihat variabel yang digunakan dan definisi

operasionalnya
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
No Variabel Definisi
1 Independent = Religious Value = Lingkungan dan etika, khususnya nilai-nilai pribadi seperti
Variables (RGYV) selftranscendence yang mencakup universalisme, altruisme
X1 dan kebajikan diminta untuk secara positif menggerakkan
kewajiban etis dan norma pribadi (
2 Independent Naturan NEO adalah konsep yang merangkul berbagai
Variables Environmental  kecenderungan terhadap alam, seperti cinta alam. Secara
(X2) Orientation intuitif, konstruksi ini tampaknya tepat untuk menjelaskan
(NEO) perilaku melindungi alam. Beberapa penulis mengklaim
bahwa membangun Ikatan emosional terhadap alam dapat
berfungsi sebagai motivasi untuk melindunginya (
3 Independent Environmental ~ jumlah informasi yang dimiliki individu mengenai masalah
Variables Knowledge (EK) = lingkungan dan kemampuan mereka untuk memahami dan
(X3) mengevaluasi dampaknya terhadap masyarakat dan
lingkungan
Pengetahuan lingkungan dapat didefinisikan sebagai
“pengetahuan umum tentang fakta, konsep, dan hubungan
yang berkaitan dengan lingkungan alam dan ekosistem
utamanya ”(
4 Independent Environmental ~ Tingkat kekhawatiran konsumen tentang ancaman terhadap
Variables Concern (EC) lingkungan ( )
(X4) ) mengusulkan bahwa masalah lingkungan

memiliki tiga faktor yang berhubungan: masalah untuk diri
(egoistik), orang lain (altruistis), dan biosfer (biosfer).

5 Independent =~ Green Purchase = Sikap Lingkungan (EA) adalah kecenderungan psikologis

and Attitude (GP4)  yang diekspresikan oleh respons evaluatif terhadap
Dependent lingkungan alam dengan beberapa tingkat suka atau tidak
Variables suka
6 Independent = Green Purchase = Niat atau Intention dalam ilmu perilaku berbeda dengan
and Intention (GPI) = sikap,dan dapat didefinisikan sebagai "motivasi seseorang
Dependent dalam arti rencana sadar untuk mengerahkan upaya untuk
Variables melakukan perilaku" (

GPI dapat dikonseptualisasikan sebagai keinginan konsumen
untuk membeli green product dibandingkan produk non-
green lainnya dalam pertimbangan pembelian merek

7 Dependent Willingness to | Dengan semakin kuatnya keinginan untuk membeli produk
Variables reduce waste yang ramah lingkungan berhubungan positif dengan
plastic (WRPP) | keinginan untuk mengurangi penggunaan kemasan produk
yang tidak ramah lingkungan seperti plastik

Sumber : Data diolah 2020

3.3.Pengukuran Konstruk
Responden dalam penelitian menanggapi pertanyaan yang terkait dengan

religious value (RGV), natural environmental orientation (NEQO), environmental
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knowledge (EK), environmental concern (EC), green purchase attitude (GPA),

green purchase intention (GPI) generasi millenial. Pengukuran konstruk untuk

masing masing indikator Green Consumer menggunakan pengembangan dari

literature utama ) dan

). Sedangkan untuk

pengukuran self report untuk religious value mengadaptasi dari

). Kuisioner menggunakan 7 poin skala likert untuk mengukur

masing-masing indikator variabel RGV, NEO, EK, EC, GPA, dan GPI yang

digunakan dalam model penelitian ini (lihat Tabel 3.2 Alat ukur Konstruk dan daftar

item semua skala)

Tabel 3.2 Alat Ukur Konstruk dan Daftar Item Semua Skala

No Variabel Item
1 Religious e Iman agama saya sangat penting bagi
Value (RGV) saya

e  Saya berdoa setiap hari

e  Saya memandang keimanan saya sebagai

sumber inspirasi

e Saya memandang iman saya sebagai
memberikan makna dan tujuan dalam

hidup saya

e Iman saya adalah bagian penting dari

siapa saya sebagai pribadi

e Hubungan saya dengan Tuhan sangat

penting bagi saya

e  Saya menikmati berada di sekitar orang

lain yang memiliki iman yang sama

e  Saya memandang keimanan saya sebagai

sumber penghiburan

e Iman saya memengaruhi banyak

keputusan saya

2 Natural e Manusia telah dipercayakan untuk
Environmental mengelola Bumi sebagai pelayan Tuhan
Orientation

e  Manusia harus hidup damai di Bumi
(NEO) ,
selaras dengan kosmos dan lingkungan
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3 Environmental
Knowledge
(EK)

4 Environmental

Concern (EC)

5 Green
Purchase
Attitude
(GPA)

6 Green
Purchase
Intention

(GPI)

Manusia hanyalah bagian dari alam

Manusia harus menguasai beradaptasi

dengan lingkungan

Aktivitas manusia yang mengeksploitasi
sumberdaya alam  dan  biologis
seharusnya  tidak ~ membahayakan

keseimbangan lingkungan

Saya tahu saya membeli produk dan

paket yang aman bagi lingkungan

Saya tahu lebih banyak tentang daur

ulang daripada orang kebanyakan

Saya tahu cara memilih produk dan paket
yang mengurangi jumlah sampah yang

berakhir ditempat pembuangan sampah

Saya memahami frasa dan simbol

Tumbuhan dan hewan memiliki hak

yang sama dengan keberadaan manusia

Terlepas dari kemampuan khusus kami,

manusia masih tunduk pada hukum alam

Jika hal-hal berlanjut pada jalurnya
sekarang, kita akan segera mengalami

bencana ekologis utama

Saya suka gagasan membeli produk yang

ramah lingkungan
Green purchasing adalah ide yang bagus

Saya memiliki sikap yang baik terhadap
pembelian versi produk yang ramah

lingkungan

Ketika ada pilihan, saya selalu memilih
produk yang memberikan kontribusi
paling

sedikit pada  pencemaran

lingkungan

Jika saya memahami potensi kerusakan

lingkungan yang disebabkan oleh
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beberapa produk maka saya tidak
membeli produk-produk tersebut

e Saya telah beralih ke produk ramah

lingkungan dikarenakan alasan ekologis

e Saya telah membeli produk karena
produk tersebut lebih sedikit

mengakibatkan polusi

e Bila mungkin, saya membeli produk
yang dikemas dalam wadah yang dapat

digunakan kembali

e  Ketika saya membeli produk, saya selalu
melakukan upaya sadar untuk membeli

produk-produk yang rendah polutan

e Saat saya punya pilihan antara dua
produk yang sama, saya selalu membeli
produk yang kurang berbahaya bagi

orang lain dan lingkungan

e Saya hanya mencoba untuk membeli

produk yang dapat didaur ulang

e Selama bulan depan, saya akan
mempertimbangkan untuk membeli
produk yang kemasannya ramah

lingkungan

e  Selama satu bulan ke depan, saya akan
mempertimbangkan beralih ke merek

lain untuk alasan ekologis

e Selama satu bulan ke depan, saya
berencana untuk beralih ke versi green

dari suatu produk

Sumber: Data diolah 2020

3.4.Teknik Analisis Data

Ghozali (2005:8) proses structural equation modeling mencakup beberapa
langkah yang terdiri dari konseptualisasasi model, penyusunan diagram alur,
spesifikasi model, identifikasi model, estimasi parameter, penilaian model fit,

modifkasi model dan validasi silang model. Ghozali (2005:8) menunjukkan bahwa
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secara umum prosedur SEM menurut Bollen dan Long, 1993) mengandung tahap-

tahap berikut :

1.

Konseptualisasi model : Tahap ini berhubungan dengan pengembangan
hipotesis (berdasarkan teori-teori) sebagai dasar dalam menghubungkan

variable laten dengan variable laten lainnya.

Penyusunan diagram alur : Tahap ini memudahka dalam memvisualisasi

hipotesis yang telah diajukan dalam konseptualisasi model sebelumnya

Spesifikasi Model : menggambarkan sifat dan jumlah parameter yang

diestimasi; analisis data tidak dapat dilakukan sampai tahapan ini selesai

Identifikasi model : Informasi yang diperoleh dari data diuji untuk

menentukan apakah cukup untuk mengestimasi parameter dalam model

Estimasi parameter : Tahap ini berkaitan dengan estimasi terhadap model
untuk menghasilkan nilai-nilai parameter dengan menggunakan salah satu
motode estimasi yang tersedia. Uji signifikansi dilakukan dengan
menentukan apakah parameter yang dihasilkan secara signifikan berbeda

dari nol

Penilaian model fit: Suatu model dikatakan fit apabila kovarian matrik suatu
model adalah sama dengan kovarian matriks data. Beberapa kriteria ukuran
kecocokan atau Goodness Of Fit (GOF) dapat digunakan untuk

melaksanakan langkah ini.

Setelah melakukan penilaian model fit, maka model penelitian diuji untuk
menentukan apakah modifikasi model diperlukan karena tidak fitnya hasil

yang diperoleh pada tahap keenam

Tahap terakhir dari proses ini adalah validasi silang model : Tahap ini
berkaitan dengan menspesifikasikan model berdasarkan atas hasil uji

kecocokan tahapan sebelumnya.

3.5. Rancangan Penelitian

Setelah menentukan instrument atau pengukuran dari masing-masing

indikator, Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah purposive

sampling pada milenial muslim dengan menggunakan kuisioner. Dari hasil
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kuisioner yang terkumpul diolah dengan menggunakan alat analisis deskriptif dan
kuantitatif menggunakan teknik analisa SEM (Strutural Equation Model).
Kemudian diinterpretasikan dan disimpulkan serta diakhiri dengan saran. Untuk
lebih jelasnya rancangan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1

Rancangan penelitian tentang Investigasi Religious Value Terhadap Green
Purchase Attitude Dan Green Purchase Intention (Studi Empiris Milenial
Muslim Di Indonesia)

Latar Belakang

v

Tujuan
1. Untuk menganalisis pengaruh Religious Value (RGV) terhadap Natural Environmental
Orientation (NEO), Environmental Concern (EC) Green Purchase Attitude dan Green
Purchase Intention
2. Untuk menganalisis hubungan NEO terhadap Environmental Knowledge (EK) dan

A 4

Environmental Concern (EC)?

3. Untuk menganalisis hubungan Environmental Knowledge (EK) terhadap Green
Purchase Attitude (GPA)

4. Untuk menganalisis hubungan Environmental Concern (EC) terhadap Green Purchase
Attitude (GPA)

v

Variabel Penelitian
Religious Value, Natural Environmental Orientation, Perceived Environmental
Knowledge, Environmental Concern, Green Purchase Attitude, Green Purchase

Intention
A\ 4 v
Instrumen Penelitian Penentuan Populasi dan Sampel
Kuisioner yang telah diuji validitas dan
reliabitas
Pengumpulan Data
1. Obsevasi
2. Kuisioner
3. Wawancara
A 4
Kesimpulan dan Saran Pembahasan dan Analisa Data
intrepretasi Hasil Penelitian SEM analysis
[ [

Sumber: Data Diolah 2020
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proses structural equation modeling mencakup beberapa langkah
yang terdiri dari konseptualisasasi model, penyusunan diagram alur, spesifikasi
model, identifikasi model, estimasi parameter, penilaian model fit, modifkasi model

dan validasi silang model.

3.6.Rencana Pembahasan

Dalam penelitian ini, pembahasan hasil penelitian akan dibagi menjadi
beberapa bagian : Bagian pertama berisi hasil deskriptif dari karakeristik responden
yang berisi, jenis kelamin, usia, pekerjaan. Kemudian disajikan distribusi hasil
jawaban responden atas kuisiner dari masing-masing. Kemudian dilanjutkan
dengan Hasil analisis data yang terdiri dari (1) Uji Model Measurement (2)
Pengujian evaluasi model struktural yang terdiri dari uji model struktural, model
pengukuran (Outer Model) mengukur apakah observed variable merepresentasikan
variabel laten untuk diukur dan model sktruktural (Inner Model) mengukur
kekuatan estimasi antar variabel laten. uji normalitas data, evaluasi outlier, (3)
Analisis uji hipotesis yang terdiri dari Hla. RGV akan secara signifikan
mempengaruhi NEO, H1b. RGV akan secara signifikan mempengaruhi EC, HIc
RGV akan secara signifikan mempengaruhi GPA., HId. RGV akan secara
signifikan mempengaruhi GPI, H2a. Konsumen dengan kepatuhan yang kuat
terhadap Orientasi Lingkungan Alam akan memiliki lebih banyak pengetahuan
tentang masalah ekologis, H2b. Konsumen dengan kepatuhan yang kuat terhadap
orientasi lingkungan alami akan memiliki kepedulian yang lebih kuat sehubungan
dengan masalah ekologis, H3. Konsumen yang lebih tahu tentang lingkungan akan
memiliki sikap yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan, H4.
Konsumen dengan Environmental Concern positif akan memiliki sikap yang lebih
positif terhadap produk ramah lingkungan, H5. Konsumen yang memiliki sikap
positif terhadap green product akan memiliki niat yang lebih kuat untuk membeli
produk hijau. Dilanjutkan dengan pembahasan dari masing-masing hasil uji
hipotesa tersebut. Dilengkapi dengan implikasi dan konklusi dari hasil pembahasan

tersebut.
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BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik Responden
4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan responden ke dalam beberapa
karakteristik. Karakteristik yang pertama adalah berdasarkan jenis kelamin
responden yang terbagi atas laki-laki dan perempuan. Berdasarkan data yang diolah
dari kuisioner, responden yang paling banyak adalah responden yang memiliki
berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 225 atau sekitar 61%. Sedangkan untuk
responden yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 144 atau 39%. Data
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin responden adalah sebagaimana
dalam tabel 4.1 dan grafik 4.1 berikut.

Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persen
Laki-laki 144 39%
Perempuan 225 61%
Total 369 100%

Sumber : Data diolah 2020

Gambar 4.1. Grafik Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenls Kelamin

364 responses

@ Lak-fak
@ Peremgpuan

Sumber : Data diolah 2020
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4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karakteristik yang kedua adalah berdasarkan umur responden yang terbagi
atas umur 15-25 tahun, 26-35 tahun, 36-45 tahun, dan lebih dari 45 tahun.
Berdasarkan data yang diolah dari kuisioner, responden yang paling banyak adalah
responden yang memiliki umur 15-25 tahun sebanyak 96,2 % atau 355 responden.
Sedangkan responden dengan usia 26-35 tahun sebanyak 11 responden atau sekitar
3%, untuk responden dengan usia antara 36-45 tahun sebanyak 3 orang atau sekitar
0,8%. Karakteristik responden ini sesuai dengan objek penelitian yang
memprioritaskan pada generasi milenial. Data karakteristik responden berdasarkan
umur sebagaimana tabel 4.2 dan grafik 4.2 berikut

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Umur Frekuensi Persen
15-25 tahun 355 96.2%
26-35 tahun 11 3%
36-45 ahun 3 0,8%
> 45 tahun - 0%

Total 369 100%

Sumber: data diolah peneliti 2020

Berikut ini disajikan data karakteristik responden berdasarkan umur dalam
bentuk grafik.
Gambar 4.2 Grafik Usia Responden
Llsin
FEY [ eEDOnSEE
i 1525 Tahun
@ 26-35 Tahun

& 1545 Tahun
@ » 45 Tahuin

Sumber: data diolah peneliti 2020
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4.1.1.3 Karateristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Karakteristik yang ketiga adalah berdasarkan pekerjaan responden yang

terbagi atas PNS, pegawai swasta, wiraswasta, pelajar/mahasiswa, dan lain-lain.

Berdasarkan data yang diolah dari kuisioner, responden yang paling banyak adalah

responden yang memiliki pekerjaan sebagai Mahasiswa/Pelajar sebesar 94% atau

347 responden. Data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan responden

adalah sebagaimana tabel 4.3 dan grafik 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Pekerjaan Responden

Pekerjaan Frekuensi Persen
PNS 3 0.8%
Pegawai swasta 7 1.9%
Wiraswasta 6 1.6%
Pelajar/Mahasiswa 347 94%
Pegawai BUMN 2 0.5%
Pegawai Kontrak | 0.3%
Fresh Graduated 1 0.3%
Freelancer 1 0.3%
Mengajar kursus 1 0.3%
menggambar
Total 369 100%

Sumber: data diolah peneliti 2020

Berikut ini disajikan data karakteristik responden berdasarkan pekerjaan

responden dalam bentuk grafik.

Grafik 4.3. Karateristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan

AT rRsnONSRS

Sumber: data diolah peneliti 2020
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4.1.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Asal Perguruan Tinggi

Karakteristik responden yang keempat adalah asal Perguruan Tinggi.
Berdasarkan hasil kusioner yang dikirim kembali, asal Perguruan Tinggi
karakateristik responden terbanyak berasal dari UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang sebanyak 165 responden atau sekitar 44.72%. Kemudian dari UIN
Walisongo Semarang sebanyak 65 responden atau sekitar 17.62%. Kemudian dari
UIN Mataram sebanyak 47 responden atau 12.74 %. Data karakteristik responden
berdasarkan Asal Perguruan Tinggi selengkapnya sebagaimana tabel 4.4 dan grafik
4.4 berikut.

Tabel 4.4 Asal Perguruan Tinggi

Perguruan Tinggi berdasarkan wilayah Frekuensi Persen
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 165 44.72%
UIN Mataram 47 12.74%
UIN Sunan Gunung Djati Bandung 17 4.61%
UIN Sunan Ampel Surabaya 2 0.54%
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2 0.54%
UIN Walisongo Semarang 65 17.62%
INSURI Ponorogo 2 0.54%
IAIN Palangkaraya 7 1.90%
IAIN Jember 8 2.17%
IAIN Tulungagung 1 0.27%
Universitas Airlangga 12 3.25%
IIK STRADA INDONESIA KEDIRI 32 8.67%
Poliban 1 0.27%
UTM 1 0.27%
Universitas Negeri Malang 2 0.54%
Universitas Brawijaya 1 0.27%
Universitas Sari Mulia Banjarmasin 3 0.81%
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Lain-lain 1 0.27%

Total 369 100%

Sumber: data diolah peneliti 2020

Berikut ini disajikan data karakteristik responden berdasarkan asal Perguruan
Tinggi dalam bentuk grafik.
Gambar 4.4 Grafik Asal Perguruan Tinggi

karakteristik responden berdasarkan
Asal Perguruan Tinggi

Universitas Sari Mulia Banjarmasin |-
|

Universitas Negeri Malang
Poliban
Universitas Airlangga {
IAIN Jember |
INSURI Ponorogo [
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta |
UIN Sunan Gunung Djati Bandung
UIN Maulana Malik lbrahim Malang |-

60 80 100 120 140 160 180

Sumber: data diolah peneliti 2020

4.1.2. Deskripsi Variabel Penelitian

Analisi jawaban responden pada setiap pertanyaan dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh jawaban responden atas pertanyaan pada kuisioner.
Analisi deskriptif juga untuk mengetahui berapa besar rata-rata dan standart deviasi

pada setiap alternatif jawaban yang ada

4.1.2.1 Variabel (X1) RGV atau Religius Value

Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.1 iman
agama saya sangat penting dari saya 326 responden atau 88.3 % menjawab sangat
setuju sekali. Kemudian 31 responden atau 8.4% menjawab sangat setuju
sedangkan 3 responden atau 0,8% menjawab setuju. Sebagaimana terdapat dalam

Gambar 4.5
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Gambar 4.5 Variabel (X1) RGV atau Religius Value
Item pertanyaan X1.1
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Sumber data diolah 2020

Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.2 Saya
berdoa setiap hari 255 responden atau 69.1% menjawab sangat setuju sekali.
Kemudian 70 responden atau 19% menjawab sangat setuju, 30 responden atau 8.1%
menjawab setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab netral. Sedangkan 2
responden atau 0,5% menjawab tidak setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar
4.6

Gambar 4.6 Variabel (X1) RGV atau Religius Value

Item pertanyaan X1.2
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.3 Saya
memandang keimanan sebagai sumber inspirasi 191 responden atau 51.8%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 110 responden atau 29.8% menjawab
sangat setuju, 51 responden atau 13.8% menjawab setuju, 14 responden atau 3.8%
menjawab netral. Sedangkan 2 responden atau 0,5% menjawab tidak setuju.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.7

Gambar 4.7 Variabel (X1) RGV atau Religius Value
Item pertanyaan X1.3
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.4 Saya
memandang iman saya memberikan makna dan tujuan dalam hidup saya 265
responden atau 71.8% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 83 responden atau
22.5% menjawab sangat setuju, 18 responden atau 4.9% menjawab setuju, 2

responden atau 0.5% menjawab netral. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.8
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Gambar 4.8 Variabel (X1) RGV atau Religius Value
Item pertanyaan X1.4
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.5 Iman
saya adalah bagian penting dari siapa saya sebagai pribadi 253 responden atau
68.6% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 82 responden atau 22.2%
menjawab sangat setuju, 28 responden atau 7.6% menjawab setuju, 4 responden
atau 1.1% menjawab netral. Sedangkan 1 responden atau 0,3% menjawab tidak
setuju. Dan 1 responden atau 0,3% menjawab sangat tidak setuju. Sebagaimana

terdapat dalam Gambar 4.9

Gambar 4.9 Variabel (X1) RGV atau Religius Value

item pertanyaan X1.5

Iman saya adalah baglan penting darl slapa saya s=hagai pribadi
BED ra s

wil

0
1
e 100.3%] 110-3%) A011%) “
0 ' 28 (7 25 =
H| i £ H 7

1 2

Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.6
Hubungan saya dengan Tuhan sangat penting bagi saya 328 responden atau 88.9%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 30 responden atau 8.1% menjawab
sangat setuju, 7 responden atau 1.9% menjawab setuju, 3 responden atau 0.8%
menjawab netral. Sedangkan 1 responden atau 0,3% menjawab tidak setuju.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.10

Gambar 4.10 Variabel (X1) RGV atau Religius Value
Item pertanyaan X1.6
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.7 Saya
menikmati berada disekitar orang lain yang memiliki iman yang sama 191
responden atau 51.8% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 96 responden atau
26% menjawab sangat setuju, 48 responden atau 13% menjawab setuju, 26
responden atau 7% menjawab netral. Sedangkan 5 responden atau 1,4% menjawab
tidak setuju, 1 responden atau 0.3% menjawab sangat tidak setuju dan 2 responden
atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam

Gambar 4.11

Nihayatu Aslamatis Solekah pg. 33




LAPORAN AKHIR PENELITIAN PEMBINAAN/KAPASITAS

Gambar 4.11 Variabel (X1) RGV atau Religius Value
Item pertanyaan X1.7
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.8 Saya
memandang keimanan saya sebagai sumber penghiburan 70 responden atau 19%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 82 responden atau 22.2% menjawab
sangat setuju, 94 responden atau 25.5% menjawab setuju, 63 responden atau 17.1%
menjawab netral. Sedangkan 19 responden atau 5.1% menjawab tidak setuju, 10
responden atau 2.7% menjawab sangat tidak setuju dan 31 responden atau 8.4%

menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.12

Gambar 4.12 Variabel (X1) RGV atau Religius Value
Item pertanyaan X1.8
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan RGV atau Religius Value item pertanyaan X1.9 Iman
saya memengaruhi banyak keputusan saya 201 responden atau 54.5% menjawab
sangat setuju sekali. Kemudian 99 responden atau 26.8% menjawab sangat setuju,
47 responden atau 12.7% menjawab setuju, 19 responden atau 5.1% menjawab
netral. Sedangkan 2 responden atau 0.5% menjawab tidak setuju, dan 1 responden
atau 0.3% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam
Gambar 4.13

Gambar 4.13 Variabel (X1) RGV atau Religius Value
Item pertanyaan X1.9
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Sumber: Data diolah 2020

4.1.2.2 Variabel (X2) NEO atau Natural Environmental Orientation

Untuk item pertanyaan NEO atau Natural Environmental Orientation item
pertanyaan X2.1 Manusia telah dipercayakan untuk mengelola Bumi sebagai
pelayan Tuhan atau pemimpin dimuka bumi 213 responden atau 57.7% menjawab
sangat setuju sekali. Kemudian 103 responden atau 27.9% menjawab sangat setuju,
35 responden atau 9.5% menjawab setuju, 13 responden atau 3.5% menjawab
netral. Sedangkan 3 responden atau 0.8% menjawab tidak setuju, dan 2 responden
atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam

Gambar 4.14
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Gambar 4.14 Variabel (X2) NEO atau Natural Environmental Orientation
Item pertanyaan X2.1
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Sumber: Data diolah 2020
Untuk item pertanyaan NEO atau Natural Environmental Orientation item

pertanyaan X2.2 Manusia harus hidup damai di Bumi selaras dengan kosmos dan
lingkungan 207 responden atau 56.1% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian
103 responden atau 27.9% menjawab sangat setuju, 46 responden atau 12.5%
menjawab setuju, 11 responden atau 3% menjawab netral. Sedangkan 2 responden
atau 0.5% menjawab tidak setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.15

Gambar 4.15 Variabel (X2) NEO atau Natural Environmental Orientation

Item pertanyaan X2.2
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan NEO atau Natural Environmental Orientation item
pertanyaan X2.3 Manusia hanyalah bagian dari alam 124 responden atau 33.6%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 87 responden atau 23.6% menjawab
sangat setuju, 77 responden atau 20.9% menjawab setuju, 50 responden atau 13.6%
menjawab netral. Sedangkan 18 responden atau 4.9% menjawab tidak setuju, 5
responden atau 1.4% menjawab sangat tidak setuju dan 8 responden atau 2.2%
menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.16

Gambar 4.16 Variabel (X2) NEO atau Natural Environmental Orientation

Item pertanyaan X2.3
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan NEO atau Natural Environmental Orientation item
pertanyaan X2.4 Manusia harus menguasai beradaptasi dengan lingkungan 195
responden atau 52.8% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 122 responden
atau 33.1% menjawab sangat setuju, 44 responden atau 11.9% menjawab setuju, 7
responden atau 1.9% menjawab netral. Sedangkan 1 responden atau 0.3%

menjawab tidak setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.17
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Gambar 4.17 Variabel (X2) NEO atau Natural Environmental Orientation
Item pertanyaan X2.4
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan NEO atau Natural Environmental Orientation item
pertanyaan X2.5 Manusia hanyalah bagian dari alam 124 responden atau 33.6%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 87 responden atau 23.6% menjawab
sangat setuju, 77 responden atau 20.9% menjawab setuju, 50 responden atau 13.6%
menjawab netral. Sedangkan 18 responden atau 4.9% menjawab tidak setuju, 5
responden atau 1.4% menjawab sangat tidak setuju dan 8 responden atau 2.2%
menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.18

Gambar 4.18 Variabel (X2) NEO atau Natural Environmental Orientation
Item pertanyaan X2.5
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Sumber: Data diolah 2020
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4.1.2.3 Variabel (X3) EK atau Environmental Knowledge

Untuk item pertanyaan EK atau Environmental Knowledge item pertanyaan
X3.1 Saya tahu saya membeli produk dan paket yang aman bagi lingkungan 84
responden atau 22.8% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 103 responden
atau 27.9% menjawab sangat setuju, 116 responden atau 31.4% menjawab setuju,
42 responden atau 11.4% menjawab netral. Sedangkan 17 responden atau 4.6%
menjawab tidak setuju, 5 responden atau 1.4% menjawab sangat tidak setuju dan 2
responden atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat
dalam Gambar 4.19

Gambar 4.19 Variabel (X3) EK atau Environmental Knowledge
Item pertanyaan X3.1
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan EK atau Environmental Knowledge item pertanyaan
X3.2 Saya tahu lebih banyak tentang daur ulang daripada orang kebanyakan 23
responden atau 6.2% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 53 responden atau
14.4% menjawab sangat setuju, 128 responden atau 34.7% menjawab setuju, 106
responden atau 28.7% menjawab netral. Sedangkan 37 responden atau 10%
menjawab tidak setuju, 16 responden atau 4.3% menjawab sangat tidak setuju dan

6 responden atau 1.6% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat

dalam Gambar 4.20
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Gambar 4.20 Variabel (X3) EK atau Environmental Knowledge
Item pertanyaan X3.2
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan EK atau Environmental Knowledge item pertanyaan
X3.3 Saya tahu saya membeli produk dan paket yang mengurangi jumlah sampah
yang berakhir di tempat pembuangan sampah 53 responden atau 14.4% menjawab
sangat setuju sekali. Kemudian 97 responden atau 26.3% menjawab sangat setuju,
137 responden atau 37.1% menjawab setuju, 55 responden atau 14.9% menjawab
netral. Sedangkan 20 responden atau 5.4% menjawab tidak setuju, 5 responden atau
1.4% menjawab sangat tidak setuju dan 2 responden atau 0.5% menjawab sangat
tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.21

Gambar 4.21 Variabel (X3) EK atau Environmental Knowledge
Item pertanyaan X3.3
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan EK atau Environmental Knowledge item pertanyaan
X3.4 Saya memahami frasa dan symbol lingkungan pada paket produk 38
responden atau 10.3% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 75 responden atau
20.3% menjawab sangat setuju, 117 responden atau 31.7% menjawab setuju, 93
responden atau 25.2% menjawab netral. Sedangkan 33 responden atau 8.9%
menjawab tidak setuju, 9 responden atau 2.4% menjawab sangat tidak setuju dan 4
responden atau 1.1% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat
dalam Gambar 4.22

Gambar 4.22 Variabel (X3) EK atau Environmental Knowledge
Item pertanyaan X3.4
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan item pertanyaan X3.5 Saya sangat berpengetahuan
tentang masalah lingkungan 32 responden atau 8.7% menjawab sangat setuju
sekali. Kemudian 71 responden atau 19.2% menjawab sangat setuju, 122
responden atau 33.1% menjawab setuju, 107 responden atau 29% menjawab netral.
Sedangkan 28 responden atau 7.6% menjawab tidak setuju, 6 responden atau 1.6%
menjawab sangat tidak setuju dan 3 responden atau 0.8% menjawab sangat tidak

setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.23
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Gambar 4.23 Variabel (X3) EK atau Environmental Knowledge
Item pertanyaan X3.5
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Sumber: Data diolah 2020
4.1.2.4 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern

Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.1 Tumbuhan dan hewan memiliki hak yang sama dengan keberadaan manusia
192 responden atau 52% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 98 responden
atau 26.6% menjawab sangat setuju, 37 responden atau 10% menjawab setuju, 32
responden atau 8.7% menjawab netral. Sedangkan 7 responden atau 1.9%
menjawab tidak setuju, 2 responden atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju dan 1
responden atau 0.3% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat
dalam Gambar 4.24

Gambar 4.24 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
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Erpirdrimca ol Condori (BT

Turrdzdhan dan Fesssan memilikl bal wang Sama derigan keberad san mianusia
AR ivapcniaNe

A a

2‘ 1

Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.2 Terlepas dari kemampuan khusus kami, manusia masih tunduk pada hukum
alam 104 responden atau 28.2% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 124
responden atau 33.6% menjawab sangat setuju, 77 responden atau 20.9%
menjawab setuju, 50 responden atau 13.6% menjawab netral. Sedangkan 9
responden atau 2.4% menjawab tidak setuju, 3 responden atau 0.8% menjawab
sangat tidak setuju dan 2 responden atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju sekali.
Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.25

Gambar 4.25 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.2
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.3 Jika hal-hal berlanjut pada jalurnya sekarang, kita akan segera mengalami
bencana ekologis utama 94 responden atau 25.5% menjawab sangat setuju sekali.
Kemudian 108 responden atau 29.3% menjawab sangat setuju, 94 responden atau
25.5% menjawab setuju, 59 responden atau 16% menjawab netral. Sedangkan 7
responden atau 1.9% menjawab tidak setuju, 3 responden atau 0.8% menjawab
sangat tidak setuju dan 4 responden atau 1.1% menjawab sangat tidak setuju sekali.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.26
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Gambar 4.26 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.3
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.4 Bumi seperti pesawat ruang angkasa dengan ruang dan sumber daya yang
terbatas 93 responden atau 25.2% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 108
responden atau 29.3% menjawab sangat setuju, 75 responden atau 20.3%
menjawab setuju, 45 responden atau 12.2% menjawab netral. Sedangkan 19
responden atau 5.1% menjawab tidak setuju, 14 responden atau 3.8% menjawab
sangat tidak setuju dan 15 responden atau 4.1% menjawab sangat tidak setuju
sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.26

Gambar 4.27 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.4
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.5 Manusia memiliki hak untuk memodifikasi lingkungan alam agar sesuai
dengan kebutuhan mereka 61 responden atau 16.5% menjawab sangat setuju sekali.
Kemudian 88 responden atau 23.8% menjawab sangat setuju, 92 responden atau
24.9% menjawab setuju, 77 responden atau 20.9% menjawab netral. Sedangkan 22
responden atau 6% menjawab tidak setuju, 16 responden atau 4.3% menjawab
sangat tidak setuju dan 13 responden atau 3.5% menjawab sangat tidak setuju

sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.27

Gambar 4.28 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern

Item pertanyaan X4.5
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Sumber: Data diolah 2020

X4.6 Ketika manusia mengganggu alam, ia sering menghasilkan konsekuensi yang
sangat buruk 179 responden atau 48.5% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian
106 responden atau 28.7% menjawab sangat setuju, 54 responden atau 14.6%
menjawab setuju, 18 responden atau 4.9% menjawab netral. Sedangkan 6
responden atau 1.6% menjawab tidak setuju, 1 responden atau 0.3% menjawab
sangat tidak setuju dan 5 responden atau 1.4% menjawab sangat tidak setuju sekali.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.28
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Gambar 4.29 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.6
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.7 Keseimbangan alam cukup kuat untuk mengatasi dampak negara-negara
industri modern 103 responden atau 27.9% menjawab sangat setuju sekali.
Kemudian 101 responden atau 27.4% menjawab sangat setuju, 78 responden atau
21.1% menjawab setuju, 39 responden atau 10.6% menjawab netral. Sedangkan 20
responden atau 5.4% menjawab tidak setuju, 14 responden atau 3.8% menjawab
sangat tidak setuju dan 14 responden atau 3.8% menjawab sangat tidak setuju
sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.28

Gambar 4.30 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.7
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.8 Kecerdasan manusia akan memastikan bahwa kita tidak membuat bumi
menjadi tidak hidup 73 responden atau 19.8% menjawab sangat setuju sekali.
Kemudian 94 responden atau 25.5% menjawab sangat setuju, 87 responden atau
23.6% menjawab setuju, 79 responden atau 19.2% menjawab netral. Sedangkan 22
responden atau 6% menjawab tidak setuju, 9 responden atau 2.4% menjawab sangat
tidak setuju dan 13 responden atau 3.5% menjawab sangat tidak setuju sekali.
Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.29

Gambar 4.31 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.8
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Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.9 Manusia pada akhirnya akan cukup belajar tentang bagaimana alam bekerja
untuk dapat mengendalikannya 88 responden atau 23.8% menjawab sangat setuju
sekali. Kemudian 121 responden atau 32.8% menjawab sangat setuju, 97
responden atau 26.3% menjawab setuju, 48 responden atau 13% menjawab netral.
Sedangkan 11 responden atau 3% menjawab tidak setuju, 2 responden atau 0.5%
menjawab sangat tidak setuju dan 2 responden atau 0.5% menjawab sangat tidak

setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.30
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Gambar 4.32 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.9
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.10 Manusia seringkali menyalahgunakan lingkungan 180 responden atau 48.8%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 94 responden atau 25.5% menjawab
sangat setuju, 55 responden atau 14.9% menjawab setuju, 20 responden atau 5.4%
menjawab netral. Sedangkan 9 responden atau 2.4% menjawab tidak setuju, 4
responden atau 1.1% menjawab sangat tidak setuju dan 7 responden atau 1.9%
menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.31

Gambar 4.33 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.10
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan EC atau Environmental Concern item pertanyaan
X4.11 Apa yang disebut krisis ekologis yang dihadapi umat manusia telah dilebih-
lebihkan 60 responden atau 16.3% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 78
responden atau 21.1% menjawab sangat setuju, 89 responden atau 24.1%
menjawab setuju, 90 responden atau 24.4% menjawab netral. Sedangkan 30
responden atau 8.1% menjawab tidak setuju, 11 responden atau 3% menjawab
sangat tidak setuju dan 11 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju sekali.
Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.32

Gambar 4.34 Variabel (X4) EC atau Environmental Concern
Item pertanyaan X4.11
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Sumber: Data diolah 2020

4.1.2.5 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude

Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y 1.1 Ketika manusia mengganggu alam, sering menghasilkan konsekuensi bencana
187 responden atau 50.7% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 115
responden atau 31.2% menjawab sangat setuju, 53 responden atau 14.4%
menjawab setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab netral. Sedangkan 2
responden atau 0.5% menjawab tidak setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar

4.33
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Gambar 4.35 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.1
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y1.2 Manusia harus hidup selaras dengan alam agar dapat bertahan hidup 201
responden atau 54.5% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 110 responden
atau 29.8% menjawab sangat setuju, 39 responden atau 10.6% menjawab setuju,
16 responden atau 4.3% menjawab netral. Sedangkan 3 responden atau 0.8%
menjawab tidak setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.34

Gambar 4.36 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.2
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y1.3 Manusia memiliki hak untuk memodifikasi lingkungan alam agar sesuai
dengan kebutuhan mereka, 75 responden atau 20.3% menjawab sangat setuju
sekali. Kemudian 86 responden atau 23.3% menjawab sangat setuju, 102
responden atau 27.6% menjawab setuju, 61 responden atau 16.5% menjawab netral.
Sedangkan 20 responden atau 5.4% menjawab tidak setuju, 11 responden atau 3%
menjawab sangat tidak setuju dan 14 responden atau 3.8 % menjawab sangat tidak

setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.35

Gambar 4.37 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.3
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Sumber: Data diolah 2020

Y1.4 Ada batasan untuk pertumbuhan diluar yang tidak bisa dicapai oleh
masyarakat industri 84 responden atau 22.8% menjawab sangat setuju sekali.
Kemudian 120 responden atau 32.5% menjawab sangat setuju, 98 responden atau
26.6% menjawab setuju, 58 responden atau 15.7% menjawab netral. Sedangkan 5
responden atau 1.4% menjawab tidak setuju, 2 responden atau 0.5% menjawab
sangat tidak setuju dan 2 responden atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju sekali.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.36

Nihayatu Aslamatis Solekah pg. 51




LAPORAN AKHIR PENELITIAN PEMBINAAN/KAPASITAS

Gambar 4.38 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.4
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y1.5 Kita sedang mendekati batas jumlah orang yang dapat didukung bumi 69
responden atau 18.7% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 104 responden
atau 28.2% menjawab sangat setuju, 87 responden atau 23.6% menjawab setuju,
80 responden atau 21.7% menjawab netral. Sedangkan 19 responden atau 5.1%
menjawab tidak setuju, 8 responden atau 2.2% menjawab sangat tidak setuju dan 2
responden atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat

dalam Gambar 4.37

Gambar 4.39 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.5
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y'1.6 Bumi seperti pesawat ruang angkasa dengan ruang dan sumber daya terbatas
98 responden atau 26.6% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 107 responden
atau 29% menjawab sangat setuju, 71 responden atau 19.2% menjawab setuju, 47
responden atau 12.7% menjawab netral. Sedangkan 19 responden atau 5.1%
menjawab tidak setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab sangat tidak setuju dan
15 responden atau 4.1% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat

dalam Gambar 4.38

Gambar 4.40 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.6
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y1.7 Manusia sangat menyalahgunakan lingkungan 105 responden atau 28.5%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 91 responden atau 24.7% menjawab
sangat setuju, 76 responden atau 20.6% menjawab setuju, 65 responden atau 17.6%
menjawab netral. Sedangkan 15 responden atau 4.1% menjawab tidak setuju, 4
responden atau 1.1% menjawab sangat tidak setuju dan 13 responden atau 3.5%

menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.39
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Gambar 4.41 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.7
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y1.8 Untuk mempertahankan ekonomi yang sehat, kita harus mengembangkan
ekonomi yang “stabil” dimana pertumbuhan industry dikendalikan 129 responden
atau 35% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 130 responden atau 35.2%
menjawab sangat setuju, 77 responden atau 20.9% menjawab setuju, 28 responden
atau 7.6% menjawab netral. Sedangkan 5 responden atau 1.4% menjawab tidak
setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.40

Gambar 4.42 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.8
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y 1.9 Saya memiliki sikap yang baik terhadap pembelian versi produk yang ramah
lingkungan 88 responden atau 23.8% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian
135 responden atau 36.6% menjawab sangat setuju, 93 responden atau 25.2%
menjawab setuju, 47 responden atau 12.7% menjawab netral. Sedangkan 5
responden atau 1.4% menjawab tidak setuju, dan 1 responden atau 0.3% menjawab

sangat tidak setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.41

Gambar 4.43 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.9
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y1.10 Tumbuhan dan hewan diciptakan untuk digunakan dan dimanfaatkan oleh
manusia 94 responden atau 25.5% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 104
responden atau 28.2% menjawab sangat setuju, 92 responden atau 24.9%
menjawab setuju, 48 responden atau 13% menjawab netral. Sedangkan 12
responden atau 3.3% menjawab tidak setuju, 10 responden atau 2.7% menjawab
sangat tidak setuju dan 9 responden atau 2.4% menjawab sangat tidak setuju sekali.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.42
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Gambar 4.44 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.10
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Untuk item pertanyaan GPA atau Green Purchase Attitude item pertanyaan
Y1.11 Manusia diciptakan untuk menguasai semesta alam 30 responden atau 8.1%
menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 57 responden atau 15.4% menjawab
sangat setuju, 67 responden atau 18.2% menjawab setuju, 58 responden atau 15.7%
menjawab netral. Sedangkan 53 responden atau 14.4% menjawab tidak setuju, 33
responden atau 8.9% menjawab sangat tidak setuju dan 71 responden atau 19.2%
menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.43

Gambar 4.45 Variabel (Y1) GPA atau Green Purchase Attitude
Item pertanyaan Y1.11
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4.1.2.6 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention

Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.1 Ketika ada pilihan, saya selalu memilih produk yang memberikan kontribusi
paling sedikit pada pencemaran lingkungan 122 responden atau 33.1% menjawab
sangat setuju sekali. Kemudian 129 responden atau 35% menjawab sangat setuju,
72 responden atau 19.5% menjawab setuju, 36 responden atau 9.8% menjawab
netral. Sedangkan 6 responden atau 1.6% menjawab tidak setuju, 3 responden atau
0.8% menjawab sangat tidak setuju dan 1 responden atau 0.3% menjawab sangat
tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.4

Gambar 4.46 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.2 Ketiks manusia mengganggu alam, sering menghasilkan konsekuensi bencana
187 responden atau 50.7% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 115
responden atau 31.2% menjawab sangat setuju, 53 responden atau 14.4%
menjawab setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab netral. Sedangkan 2
responden atau 0.5% menjawab tidak setuju, 11 responden atau 3% menjawab
sangat tidak setuju dan 11 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju sekali.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.45
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Gambar 4.47 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.2
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Sumber: Data diolah 2020

Y2.3 Ketiks manusia mengganggu alam, sering menghasilkan konsekuensi bencana
187 responden atau 50.7% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 115
responden atau 31.2% menjawab sangat setuju, 53 responden atau 14.4%
menjawab setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab netral. Sedangkan 2
responden atau 0.5% menjawab tidak setuju, 11 responden atau 3% menjawab
sangat tidak setuju dan 11 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju sekali.
Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.46
Gambar 4.48 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.3
Saa talah beralih ke produs ramah ling=ungan dikarenaken alasan akologis

BN e EE
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.4 Ketiks manusia mengganggu alam, sering menghasilkan konsekuensi bencana
187 responden atau 50.7% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 115
responden atau 31.2% menjawab sangat setuju, 53 responden atau 14.4%
menjawab setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab netral. Sedangkan 2
responden atau 0.5% menjawab tidak setuju, 11 responden atau 3% menjawab
sangat tidak setuju dan 11 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju sekali.
Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.47

Gambar 4.49 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.4

Save elah meambel produl Berens produl tersebut ekib sadikit rreangakibatdan polkaai
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150
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.5 Ketiks manusia mengganggu alam, sering menghasilkan konsekuensi bencana
187 responden atau 50.7% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 115
responden atau 31.2% menjawab sangat setuju, 53 responden atau 14.4%
menjawab setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab netral. Sedangkan 2
responden atau 0.5% menjawab tidak setuju, 11 responden atau 3% menjawab
sangat tidak setuju dan 11 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju sekali.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.48
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Gambar 4.50 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.5
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.6 Ketiks manusia mengganggu alam, sering menghasilkan konsekuensi bencana
187 responden atau 50.7% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 115
responden atau 31.2% menjawab sangat setuju, 53 responden atau 14.4%
menjawab setuju, 12 responden atau 3.3% menjawab netral. Sedangkan 2
responden atau 0.5% menjawab tidak setuju, 11 responden atau 3% menjawab
sangat tidak setuju dan 11 responden atau 3% menjawab sangat tidak setuju sekali.
Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.49

Gambar 4.51 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.6
Hatika aaya mambal produk, saye salalu malakuken e asdar untuk ekl prodis-

produlk yang rendah polutan
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Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.7 Saat saya punya pilihan antara dua produk yang sama, saya selalu membeli
produk yang kurang berbahaya bagi orang lain dan lingkungan 118 responden atau
32% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 133 responden atau 36% menjawab
sangat setuju, 76 responden atau 20.6% menjawab setuju, 35 responden atau 9.5%
menjawab netral. Sedangkan 4 responden atau 1.1% menjawab tidak setuju, 2
responden atau 0.5% menjawab sangat tidak setuju dan 1 responden atau 0.3%

menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.50

Gambar 4.52 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.7
Sant sevva puriea pilfar anrtara dus produk yeang sama, saya se@h memidi produlvang

kurang berbaheya bagi oreng lain dan ngkungan
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.8 Saya hanya mencoba untuk membeli produk yang dapat didaur ulang 68
responden atau 18.4% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian 94 responden atau
25.5% menjawab sangat setuju, 112 responden atau 30.4% menjawab setuju, 73
responden atau 19.8% menjawab netral. Sedangkan 10 responden atau 2.7%
menjawab tidak setuju, 7 responden atau 1.9% menjawab sangat tidak setuju dan 5
responden atau 1.4% menjawab sangat tidak setuju sekali. Sebagaimana terdapat

dalam Gambar 4.51
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Gambar 4.53 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.8
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.9 Selama satu bulan depan, saya akan mempertimbangkan untuk membeli
produk yang kemasannya ramah lingkungan 100 responden atau 27.1% menjawab
sangat setuju sekali. Kemudian 106 responden atau 28.7% menjawab sangat setuju,
105 responden atau 28.5% menjawab setuju, 53 responden atau 14.4% menjawab
netral. Sedangkan 4 responden atau 1.1% menjawab tidak setuju, dan 1 responden
atau 0.3% menjawab sangat tidak setuju. Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.52
Gambar 4.54 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.9

Salarma salu bulan degan. saya akan mempertimbangkan wntuk marmisel produs veng
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A6% TREpoRaE

i
163

50
TS 1i03%: 4.1E “

1 2 a Il

Sumber: Data diolah 2020
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Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.10 Selama satu bulan ke depan, saya akan mempertimbangkan beralih ke merek
lain untuk alasan ekologis 74 responden atau 20.1% menjawab sangat setuju sekali.
Kemudian 99 responden atau 26.8% menjawab sangat setuju, 117 responden atau
31.7% menjawab setuju, 64 responden atau 17.3% menjawab netral. Sedangkan 12
responden atau 3.3% menjawab tidak setuju, 2 responden atau 0.5% menjawab
sangat tidak setuju dan 1 responden atau 0.3% menjawab sangat tidak setuju sekali.

Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.53

Gambar 4.55 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.10

Sealarri male bulan ke depan, saya akan rnernper lmbangban beralin ke meres lain untuk
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Sumber: Data diolah 2020

Untuk item pertanyaan GPI atau Green Purchase Intention item pertanyaan
Y2.11 Selama satu bulan ke depan, saya berencana untuk beralih ke versi green dari
suatu produk 83 responden atau 22.5% menjawab sangat setuju sekali. Kemudian
116 responden atau 31.4% menjawab sangat setuju, 112 responden atau 30.4%
menjawab setuju, 45 responden atau 12.2% menjawab netral. Sedangkan 11
responden atau 3% menjawab tidak setuju, dan 2 responden atau 0.5% menjawab

sangat tidak setuju . Sebagaimana terdapat dalam Gambar 4.54

Nihayatu Aslamatis Solekah pg. 63




LAPORAN AKHIR PENELITIAN PEMBINAAN/KAPASITAS

Gambar 4.56 Variabel (Y2) GPI atau Green Purchase Intention Item
pertanyaan Y2.11
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Sumber: Data diolah 2020

4.1.3 Measurement Model

Evaluasi terhadap validitas dari model pengukuran dapat dilakukan dengan
melihat hasil estimasi muatan-muatan faktornya. Menurut Hair et al. (2006) Suatu
variabel dikatakan mempunyai validitas yang baik terhadap konstruk atau variabel
latennya jika loading factor-nya> 0,60 dan Average Variance Extracted (AVE)
menurut Chin (1995) nilainya harus > 0,50. Sedangkan evaluasi terhadap
reliabilitas dari model pengukuran dalam PLS dapat menggunakan Composite
Reliability (CR)> 0,70 Guna melihat dimana faktor yang peling berperan dilihat
dari nilai Loading Factor yang paling tinggi, sedangkan indikator yang paling
menentukan dilihat dari nilai signifikansi weight tertinggi. Rekapitulasi hasil

evaluasi validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut 4.5 :
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Tabel 4.5 Evaluasi Model Pengukuran Tahap 1(1*Order Outer Model)
Sebelum Eliminasi

No Variabel Item Validitas Konvergen Composite Reliability
(CR>0,7)

(LF > 0,6 =Valid) (AVE>
0,5=Valid)

Loading Kesim- Kesim-
AVE CR Keterangan
Factor(LF) | pulan pulan

1 Religious Iman agama saya Tidak | 0.403 | Tidak | 0.857 | Reliabel
Value (RGV) sangat penting bagi valid valid
(X1) saya (X11) 0584

e  Saya berdoa setiap Tidak

hari (X12) 05 valid

e Saya memandang Valid
keimanan saya
sebagai sumber
inspirasi (X13)

0.712

e Saya memandang Valid
iman saya sebagai
memberikan makna
dan tujuan dalam
hidup saya (X14)

0.689

e Iman saya adalah Valid
bagian penting dari
siapa saya sebagai
pribadi (X15)

0.744

e Hubungan saya Valid
dengan Tuhan
sangat penting bagi
saya (X16)

0.639

e Saya menikmati Valid
berada di sekitar
orang lain yang
memiliki iman yang
sama (X17)

0.601

e Saya memandang Tidak
keimanan saya valid
sebagai sumber
penghiburan (X18)

0.493

e  Iman saya Valid
memengaruhi
banyak keputusan
saya (X19)

0.640
2 Natural Manusia telah Valid 0.450 Tidé_ik 0.799 Reliabel
Environmental dipercayakan untuk Valid
Orientation mengelola  Bumi
(NEO) X2 sebagai pelayan
Tuhan (X21)

0.705

e  Manusia harus Valid
hidup damai di
Bumi selaras
dengan kosmos dan
lingkungan (X22)

0.807
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e Manusia hanyalah Tidak
bagian dari alam Valid

(X23) 0.546

e Manusia harus Valid
menguasai
beradaptasi dengan
lingkungan (X24)

0.733

e  Aktivitas manusia Tidak
yang Valid
mengeksploitasi
sumberdaya alam
dan biologis
seharusnya  tidak
membahayakan
keseimbangan
lingkungan (X25)

0.514
3 Environmental Saya tahu saya Valid 0.648 Valid 0.902 Reliable
Knowledge membeli produk dan
(EK) paket yang aman
(X3) bagi  lingkungan
(X31)

0.700

e Saya tahu lebih Valid
banyak tentang daur
ulang daripada
orang kebanyakan
(X32)

0.837

e Saya tahu saya Valid
membeli produk dan
paket yang
mengurangi jumlah
sampah yang
berakhir di tempat
pembuangan
sampah (X33)

0.809
e Saya  memahami Valid
frasa dan symbol
lingkungan  pada
paket produk (X34)

0.822
e  Saya sangat Valid
berpengetahuan
tentang masalah

lingkungan (X35)

0.850
4 Environmental Tumbuhan dan 0.557 Tidak | 0.332 | Tidak 0.844 Reliable
Concern (EC) hewan memiliki hak Valid Valid

(X4) yang sama dengan
keberadaan manusia
(X41)

e  Terlepas dari Tidak
kemampuan khusus Valid
kami, manusia
masih tunduk pada
hukum alam (X42) 0.590

e  Jika hal-hal Valid
berlanjut pada
jalurnya sekarang,
kita akan segera
mengalami bencana
ekologis utama
(X43) 0.636
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e  Bumi seperti Valid
pesawat ruang
angkasa dengan
ruang dan sumber

daya yang terbatas
(X44) 0.639

e  Manusia memiliki Tidak
hak untuk Valid
memodifikasi

lingkungan alam
agar sesuai dengan
kebutuhan mereka
(X45) 0.466
e  Ketika manusia Valid
mengganggu alam,
ia sering
menghasilkan
konsekuensi yang
sangat buruk (X46) 0.615
e Keseimbangan alam Tidak
cukup kuat untuk Valid
mengatasi dampak
negara-negara
industri modern
(X47) 0.585
e  Kecerdasan Valid
manusia akan
memastikan bahwa
kita tidak membuat
bumi menjadi tidak
hidup (X48) 0.601
e Manusia pada Valid
akhirnya akan
cukup belajar
tentang bagaimana
alam bekerja untuk
dapat
mengendalikannya
(X49) 0.645
e  Manusia seringkali Tidak
menyalahgunakan Valid
lingkungan (X410) 0.483
e Apayang disebut Tidak
krisis ekologis yang Valid
dihadapi umat
manusia telah
dilebih-lebihkan
(X411) 0.485
5 Green e  Ketika manusia Valid | 0318 [ Tidak [ 0.830 [ Reliable
Purchase mengganggu alam, Valid
Attitude sering
(GPA4) (Y1) menghasilkan
konsekuensi
bencana (Y111)

0.622

e  Manusia harus Valid
hidup selaras
dengan alam agar
dapat bertahan
hidup (Y112) 0.607

e  Manusia memiliki Tidak
hak untuk Valid
memodifikasi
lingkungan  alam
agar sesuai dengan
kebutuhan mereka
(Y113) 0.452
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e  Ada batasan untuk Valid
pertumbuhan di luar
yang tidak bisa
dicapai oleh
masyarakat industri
(Y121) 0.680

e  Kitasedang Valid
mendekati batas
jumlah orang yang

dapat didukung
bumi (Y122) 0.664

e  Bumi seperti Tidak
pesawat ruang Valid

angkasa dengan
ruang dan sumber
daya terbatas
(Y123) 0.593
e  Manusia sangat Tidak
menyalahgunakan Valid
lingkungan (Y 124) 0.440
» Untuk Valid
mempertahankan
ekonomi yang
sehat, kita harus
mengembangkan
ekonomi yang
“stabil” di mana
pertumbuhan
industri
dikendalikan
(Y125) 0.680
e  Saya memiliki sikap Tidak
yang baik terhadap Valid
pembelian versi
produk yang ramah
lingkungan (Y 126) 0.597
e Tumbuhan dan Tidak
hewan ada terutama Valid
untuk  digunakan
oleh manusia
(Y131) 0.408
e Manusia diciptakan Tidak
untuk  menguasai Valid
semesta alam
(Y132) 0.319
6 Green e  Ketika ada pilihan, 0.739 Valid | 0.596 | Valid 0.942 | Reliable
Purchase saya selalu memilih
Intention produk yang
(GPI) (Y2) memberikan
kontribusi  paling
sedikit pada
pencemaran
lingkungan (Y21)

e Jika saya Valid
memahami potensi
kerusakan
lingkungan  yang
disebabkan oleh
beberapa  produk
maka saya tidak
membeli  produk-
produk tersebut

(Y22) 0.697
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e Saya telah beralih Valid
ke produk ramah
lingkungan
dikarenakan alasan
ekologis (Y23)

0.806

e  Saya telah membeli Valid
produk karena
produk tersebut
lebih sedikit
mengakibatkan
polusi (Y24)

0.797

e  Bila mungkin, saya Valid
membeli  produk
yang dikemas dalam
wadah yang dapat
digunakan kembali
(Y25)

0.701

e  Ketika saya Valid
membeli  produk,
saya selalu
melakukan  upaya
sadar untuk
membeli  produk-
produk yang rendah
polutan (Y26)

0.816

e Saat saya punya Valid
pilihan antara dua
produk yang sama,
saya selalu membeli
produk yang kurang
berbahaya bagi
orang lain dan
lingkungan (Y27)

0.796

e Saya hanya Valid
mencoba untuk
membeli produk
yang dapat didaur
ulang (Y28)

0.760

e  Selama bulan
depan, saya akan
mempertimbangkan
untuk membeli
produk yang
kemasannya ramah

lingkungan (Y29) 0771

. Selama satu bulan
ke depan, saya akan
mempertimbangkan
beralih ke merek
lain untuk alasan

ekologis (Y210) 0.780

. Selama satu bulan
ke depan, saya
berencana untuk
beralih ke versi
green dari suatu
produk (Y211)

Sumber: Data diolah 2020

0.815
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Dari tabel 4.5 diatas maka terdapat beberapa variabel yang tidak valid
dikarenakan nilai loading factornya lebih kecil dari 0.6 seperti variabel Religious
Value (RGV)(X1) pada indikator X11, X12,dan X18. Sedangkan untuk variabel
Natural Environmental Orientation (NEO) (X2) pada indikator X23 dan X25.
Untuk variabel Environmental Knowledge (EK)/(X3) semua indikatornya valid
dikarenakan loading factornya lebih besar dari 0.6. Sedangkan untuk variabel
Environmental Concern (EC)/(X4) indikator yang tidak valid pada X41, X42, X45,
X47, X410 dan X411. Untuk Green Purchase Attitude (GPA) (Y1) indikator yang
tidak valid pada Y113, Y123, Y124, Y126, Y131 dan Y132. Untuk Variabel Green
Purchase Intention (GPI) (Y2) semua indikatornya Valid. Untuk lebih ringkasnya
bisa dilihat pada Gambar 4.55 Dibawabh ini:

Gambar 4.57 Evaluasi Model Pengukuran Tahap 1(1*Order Outer Model)

Sebelum Eliminasi

daplrad e Vit
= ] % i

Sumber : Data diolah 2020

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa validitas variabel-variabel
teramati (manifes)terhadap variabel latennya adalah masih kurang baik. Sedangkan
dari hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan bahwa semua nilai Composite

Reliability (CR) > 0,70, dikarenakan terdapat beberapa indikator yang dinyatakan
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tidak valid, maka pengujian diulang dengan mempertimbangkan beberapa indikator
yang dinyatakan tidak layak untuk dilanjutkan pada penelitian selanjutnya, dalam
hal ini peneliti mempertimbangkan untuk mengeluarkan indikator yang memiliki
nilai bobot faktor yang rendah atau tidak mencapai standar validitas yang baik, yaitu
mereduksi atau menyederhanakan pengukuran indikator dengan mengeluarkan
indikator yang diberi tanda merah hingga hasil pengujian ulang menghasilkan nilai
bobot faktor, AVE dan CR yang sesuai dengan standar kriteria evaluasi model

pengukuran. Secara detail dijabarkan dalam tabel 4.6 dan gambar 4.56 hasil analisis

sebagai berikut:
Tabel 4.6 Convergent validity
Items Loadings Alpha CR AVE
RGV X13 0.707 0.782 0.845 0.480

RGV X14 0.710
RGV X15 0.780
RGV X16 0.659
RGV X17 0.605
RGV X19 0.683
RGV X13 0.707
NEO X21 0.757 0.712 0.839 0.636
NEO X22 0.865
NEO X24 0.766

EK X31 0.711 0.863 0.902 0.648
EK X32 0.834
EK X33 0.810
EK X34 0.819
EK X35 0.844
EC X43 0.724 0.708 0.844 0.461
EC X44 0.703
EC X46 0.684
EC X48 0.601
EC X49 0.675
GPA Y111 0.727 0.761 0.839 0.511

GPA Y112 0.718
GPA Y121 0.722
GPA Y122 0.661
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GPA Y125 0.744

GPI Y21 0.740 0.761 0.942 0.595
GPI Y210 0.777
GPI Y211 0.813
GPI Y22 0.702
GPI Y23 0.805
GPI Y24 0.798
GPI Y25 0.704
GPI Y26 0.816
GPI Y27 0.797
GPI Y28 0.754
GPI Y29 0.771

Sumber : Data Diolah 2020

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa seluruh nilai Loading
factor pada variabel Religious Value (RGV)(XI), Natural Environmental
Orientation (NEO) (X2), Environmental Knowledge (EK)/(X3), Environmental
Concern (EC)/(X4), Green Purchase Attitude (GPA) (Y1), Green Purchase
Intention (GPI) (Y2) > 0,60, maka dikatakan Valid. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa validitas semua variabel-variabel teramati terhadap variabel
latennya adalah baik. Sedangkan dari hasil perhitungan reliabilitas menunjukkan
bahwa Religious Value (RGV)(X1) memiliki nilai Composite Reliability (CR) 0,845
> 0,70 (Reliabel), Natural Environmental Orientation (NEO) (X2) memiliki nilai
Composite Reliability (CR) 0,839 > 0,70 (Reliabel) , Environmental Knowledge
(EK)/(X3) memiliki nilai Composite Reliability (CR) 0,902 > 0,70 (Reliabel),
Environmental Concern (EC)/(X) memiliki nilai Composite Reliability (CR) 0,844
> 0,70 (Reliabel), Green Purchase Attitude (GPA) (Y1) memiliki nilai Composite
Reliability (CR) 0,839 > 0,70 (Reliabel), Green Purchase Intention (GPI)
(Y2)memiliki nilai Composite Reliability (CR) 0,942 > 0,70 (Reliabel), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa memiliki reliabilitas yang baik. Penjelasan ini

juga bisa dilihat pada gambar 5.56 dibawabh ini:
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Gambar 4.58 Measurement model assessment
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Sumber : Data diolah 2020

4.1.4 Structural model

Hasil pemodelan persamaan struktural menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan semuanya suported, Berdasarkan hasil yang di dapatkan pada tabel 3 maka
variabel perantara untuk hipotesis Hla, H1b, Hlc, Hld, H2a, H2b , H3, H4, dan H5
dengan melihat nilai t statistik yang secara keseluruhan memiliki nilai di atas 1.96 maka
dapat di simpulkan bahwa semua variabel endogenious berpengaruh terhadap variabel

eksogennya (lihat Tabel 4.7)

Tabel 4.7 Hypothesis Effect

Hypothesis Hypothesis effect t-
Beta S.D. statistics p-values

Hla. Semakin tinggi religious value 0.472 0.060 7.860 0.000%***
RGV2NEO generasi milenial maka semakin

tinggi pula kepatuhan mereka

terhadap orientasi lingkungan

alam
HIb. Semakin tinggi religious value 0.229 0.050 4.230 0.000***
RGVEC generasi milenial maka mereka

akan memiliki kepedulian yang

lebih kuat sehubungan dengan

masalah ekologis (EC)
Hlc. Semakin tinggi religious value 0.162 0.048 3.379 0.001%**
RGV2GPA generasi milenial maka mereka

akan memiliki sikap yang lebih

positif terhadap produk ramah
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lingkungan (GPA).
Hld. Semakin tinggi religious value 0.186 0.047 3.958 0.000***
generasi milenial maka mereka
RGV> GPI akan memiliki niat yang lebih
kuat untuk membeli produk hijau
(GPI).
H2a. Konsumen milenial dengan 0.229 0.055 4.179 0.000%***
NEO = EK kepatuhan yang kuat terhadap

Orientasi Lingkungan Alam
(NEO) akan memiliki
pengetahuan yang lebih banyak
tentang masalah ekologis (EK)

H2b. Konsumen milenial dengan 0.256 0.057 4.456 0.000***
NEO= EC kepatuhfm yang kuat terhadap
orientasi  lingkungan  alami
(NEO) akan memiliki
kepedulian yang lebih kuat
sehubungan dengan masalah
ekologis (EC)

H3. Konsumen milenial yang lebih 0.127 0.055 2316 0.025%*

tahu tentang lingkungan (EK)
EK3GPA. akan memiliki sikap yang lebih
positif terhadap produk ramah
lingkungan (GPA).

H4. Konsumen dengan 0.504 0.054 9.369 0.000%**

ECSGPA. Env.lfonmental ngcgm (EC)
positif akan memiliki sikap yang
lebih positif terhadap produk
ramah lingkungan (GPA).

HS. Konsumen yang memiliki sikap 0.386 0.047 8.153 0.000***

positif terhadap green product
GPADGPI (GPA) akan memiliki niat yang
lebih kuat untuk membeli produk
hijau (GPI).

*koefisien secara statistic signifikan pada p<0.05. ** koefisien secara statistic
signifikan pada p<0.01. ***koefisien secara statistic signifikan pada p<0.001.

Semakin tinggi religious value generasi milenial maka semakin tinggi pula
kepatuhan mereka terhadap orientasi lingkungan alam/ Natural Environmental
Orientation. Hubungan RGV terhadap NEO memiliki nilai koefisien parameter
sebesar 0.472, nilai ini menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang
positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 7.860 > 1.976 dan p-Value
0.000, sehingga menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut,

RGV memiliki pengaruh terhadap NEO dan hasil ini mendukung Hla.

Semakin tinggi religious value generasi milenial maka mereka akan memiliki
kepedulian yang lebih kuat sehubungan dengan masalah ekologis (EC). Hubungan

RGV terhadap EC memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.210, nilai ini
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menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi lain hasil
dan nilai t-statistic sebesar 4.290 > 1.976 dan p-Value 0.000, sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, RGV memiliki

pengaruh terhadap EC dan hasil ini mendukung H1b.

Semakin tinggi religious value generasi milenial maka mereka akan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA). Hubungan RGV
terhadap GPA memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.210, nilai ini
menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi lain hasil
dan nilai t-statistic sebesar 3.379 > 1.976 dan p-Value 0.001, sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, RGV memiliki

pengaruh terhadap GPA dan hasil ini mendukung Hlc.

Semakin tinggi religious value generasi milenial maka mereka akan memiliki
niat yang lebih kuat untuk membeli produk hijau (GPI). Hubungan RGV terhadap
GPI memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.185, nilai ini menunjukkan
variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi lain hasil dan nilai t-
statistic sebesar 3.958 > 1.976 dan p-Value 0.000, sehingga menunjukkan hasil
yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, RGV memiliki pengaruh terhadap GP1
dan hasil ini mendukung H1/d.

Konsumen milenial dengan kepatuhan yang kuat terhadap Orientasi
Lingkungan Alam (NEO) akan memiliki pengetahuan yang lebih banyak tentang
masalah ekologis (EK). Hubungan NEO terhadap EK memiliki nilai koefisien
parameter sebesar 0.229, nilai ini menunjukkan variabel tersebut mempunyai
pengaruh yang positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar 4.179 > 1.976
dan p-Value 0.000, sehingga menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil
tersebut, NEO memiliki pengaruh terhadap EK dan hasil ini mendukung H2a.

Konsumen milenial dengan kepatuhan yang kuat terhadap orientasi
lingkungan alami (NEO) akan memiliki kepedulian yang lebih kuat sehubungan
dengan masalah ekologis (EC). Hubungan NEO terhadap EC memiliki nilai
koefisien parameter sebesar 0.256, nilai ini menunjukkan variabel tersebut
mempunyai pengaruh yang positif. Disisi lain hasil dan nilai t-statistic sebesar

4.456 > 1.976 dan p-Value 0.000, sehingga menunjukkan hasil yang signifikan.
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Berdasarkan hasil tersebut, NEO memiliki pengaruh terhadap EC dan hasil ini
mendukung H2b

Konsumen milenial yang lebih tahu tentang lingkungan (EK) akan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA). Hubungan EK
terhadap GPA memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.127, nilai ini
menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi lain hasil
dan nilai t-statistic sebesar 2.316 > 1.976 dan p-Value 0.021, sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, EK memiliki

pengaruh terhadap GPA dan hasil ini mendukung H3

Konsumen dengan Environmental Concern (EC) positif akan memiliki sikap
yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA). Hubungan EC
terhadap GPA memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.504, nilai ini
menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi lain hasil
dan nilai t-statistic sebesar 9.369 > 1.976 dan p-Value 0.000, sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, EC memiliki

pengaruh terhadap GPA dan hasil ini mendukung H4

Konsumen yang memiliki sikap positif terhadap green product (GPA) akan
memiliki niat yang lebih kuat untuk membeli produk hijau (GPI). Hubungan GPA
terhadap GPI memiliki nilai koefisien parameter sebesar 0.386, nilai ini
menunjukkan variabel tersebut mempunyai pengaruh yang positif. Disisi lain hasil
dan nilai t-statistic sebesar 8.153 > 1.976 dan p-Value 0.000, sehingga
menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, GPA memiliki

pengaruh terhadap GPI dan hasil ini mendukung H5.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada Gambar 4.57 Model fit dan estimasi koefisien

dibawah ini:
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Gambar 4.59 Model Fit dan estimasi koefisien

Sumber : Data diolah 2020

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Pengaruh Religious Value (RGV) terhadap Natural Environmental
Orientation (NEO)

Dari analisis data pada sub bab sebelumnya maka hasil menunjukkan bahwa
religious value yang diukur dengan religiusitas individu terhadap prinsip-prinsip
dasar Islam berpengaruh terhadap Natural Environmental Orientation yang diukur
dengan konsep yang mengandung kecenderungan alam seperti cinta alam (Mostafa,
2007). NEO yang merupakan konsep yang merangkul berbagai kecenderungan
terhadap alam, seperti cinta alam. Secara intuitif, konstruksi ini tampaknya tepat
untuk menjelaskan perilaku melindungi alam. Beberapa penulis mengklaim bahwa
membangun Ikatan emosional terhadap alam dapat berfungsi sebagai motivasi
untuk melindunginya (Kals, Schumacher, & Montada, 1999)

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi religiusitas generasil milenial
maka akan berdampak pada semakin tingginya kepercayaan perilaku perlindungan-
alam, seperti kepercayaan manusia dan hubungan dengan alam. Bukti menunjukkan
bahwa membangun ikatan emosional dengan alam dapat berfungsi sebagai faktor
motivasi untuk melindunginya (Kals et al., 1999). Generasi milenial dalam
penelitian ini memandang bahwa keimanan sebagai sumber inspirasi, selain itu

mereka memandang iman memberikan makna dan tujuan dalam hidup mereka.
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Sehingga iman ini menjadi bagian penting sebagai pribadi dan menganggap
hubungan dengan Tuhan adalah hal yang penting, sehingga Iman menurut generasi
milenial mempengaruhi berbagai keputusan mereka dan mempengaruhi pada
natural environmental orientation (NEO). Sesuai dengan konsep pemahaman
generasi milenial sebagai kholifah atau pengelolan dimuka bumi, maka value pada
keimanan mereka berbanding searah dengan bagaimana keputusan mereka dalam
mengelola bumi dan seisinya dengan tetap memperhatikan keberlangsungan
lingkungan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya dimana Keyakinan
agama membimbing orang percaya dalam menentukan antara benar dan salah dari
perilaku mereka. Idealnya, RGV dapat dianggap sebagai anteseden perilaku
konsumen. RGV secara langsung atau tidak langsung berdampak pada tindakan

manusia (Hassan, 2011a, 2011b).

4.2.2 Pengaruh Religious Value (RGV) terhadap Environmental Concern (EC)

Studi menunjukkan bahwa semakin semakin tinggi religious value generasi
milenial maka mereka akan memiliki kepedulian yang lebih kuat sehubungan
dengan masalah ekologis (EC). Dengan kata lain semakin tinggi value yang dimiliki
generasi milenial terhadap lingkungan dan etika, khususnya nilai-nilai pribadi
seperti selftranscendence yang mencakup universalisme, altruisme dan kebajikan
diminta untuk secara positif menggerakkan kewajiban etis dan norma pribadi (Chen
et al., 2012; Eze et al., 2013; Padel dan Foster, 2005) berpengaruh terhadap
kepedulian generasi milenial terhadap keberlangsungan lingkungan, dalam arti
tingkat kekhawatiran mereka tentang ancaman terhadap lingkungan (Mustofa,
2007; Hasnah, 2014).

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Mostafa (2007) bahwa Religius
berpengaruh positif terhadap EC, Schultz et al. (2004) Religius berpengaruh positif
terhadap Environmental Concern, serta Felix et.al (2018) Religius juga
berpengaruh positif terhadap EC. Hasil ini menunjukkan generasi milenial dalam
penelitian ini memandang bahwa keimanan sebagai sumber inspirasi, selain itu
mereka memandang iman memberikan makna dan tujuan dalam hidup mereka.

Sehingga iman ini menjadi bagian penting sebagai pribadi dan menganggap
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hubungan dengan Tuhan adalah hal yang penting, sehingga iman menurut generasi
milenial mempengaruhi kepedulian mereka dikarenaka ketika generasi milenial
mengganggu alam, hal tersebut akan sering menghasilkan konsekuensi yang sangat
buruk, demikian juga akan mempengaruhi bahwa kecerdasan manusia akan
memastikan bahwa generasi milenial tidak membuat bumi menjadi tidak hidup.
Dan bagi generasi milenial sepakat untuk cukup belajar tentang bagaimana alam

bekerja untuk dapat mengendalikannya.

4.2.3 Pengaruh Religious Value (RGV) terhadap Green Purchase Attitude
(GPA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi religious value generasi
milenial maka mereka akan memiliki sikap yang lebih positif terhadap produk
ramah lingkungan (GPA). RGV dapat diukur dengan religiusitas individu terhadap
prinsip-prinsip dasar Islam. Untuk penelitian ini, skala religiositas dimodifikasi dari
Plante dan Boccaccini (1997). Dimensi untuk RGV terkait dengan iman Islam dan
tindakan keagamaan. Tindakan Islam adalah tindakan melakukan sholat dan
keterlibatan dengan aktivitas di lembaga-lembaga Islam (masjid). Doa adalah
tindakan yang dilakukan oleh umat Islam untuk membuat iman mereka tampak
jelas. Nilai-nilai agama yang difahami dan dilaksanakan oleh generasi milenial
mempengaruhi sikap mereka terhadap pembelian produk ramah lingkungan.
Integrasi nilai agama yang mereka laksanakan memberikan efek positif terhadap
Green Purchase Attitude (GPA) dengan indikator (1) Balance of nature dalam
bentuk sikap kesadaran bahwa ketika manusia mengganggu alam, sering
menghasilkan konsekuensi bencana serta manusia harus hidup selaras dengan alam
agar dapat bertahan hidup; (2) Limits to Growth dengan indikator bahwa terdapat
batasan untuk pertumbuhan yang tidak bisa dicapai oleh masyarakat industri , serta
kondisi sekarang yang sedang mendekati batas jumlah orang yang dapat didukung
bumi dan sikap konsumen milenial dalam bentuk untuk mempertahankan ekonomi
yang sehat, mereka harus mengembangkan ekonomi yang “stabil” di mana

pertumbuhan industri dikendalikan.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Bailey dan Sood
(1993) Religius berpengaruh positif terhadap Environmental Attitude, Essoo dan
Dibb (2004); Delener, (1994); Hirschman (1983); Religius berpengaruh positif
terhadap sikap pembelian produk yang ramah lingkungan. Hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan hasil penelitian Martin dan Bateman (2014) yang

menunjukkan bahwa Religius tidak berpengaruh terhadap Environmental attitude.

4.2.4 Pengaruh Religious Value (RGV) terhadap Green Purchase Intention
(GPI)

Hasil penelitian menunjukkan Semakin tinggi religious value generasi
milenial maka mereka akan memiliki niat yang lebih kuat untuk membeli produk
hijau (GPI). Dengan kata lain semakin tinggi value yang dimiliki generasi milenial
terhadap lingkungan dan etika, khususnya nilai-nilai pribadi seperti
selftranscendence yang mencakup universalisme, altruisme dan kebajikan diminta
untuk secara positif menggerakkan kewajiban etis dan norma pribadi (Chen et al.,
2012; Eze et al., 2013; Padel dan Foster, 2005) berpengaruh terhadap minat ketika
mereka punya pilihan antara dua produk yang sama, mereka selalu membeli produk
yang kurang berbahaya bagi orang lain dan lingkungan. Selain itu mereka hanya
mencoba untuk membeli produk yang dapat didaur ulang. Sikap positif tersebut
selaras dengan minat generasi milenial dengan akan mempertimbangkan untuk
membeli produk yang kemasannya ramah lingkungan dan akan mempertimbangkan
beralih ke merek lain untuk alasan ekologis serta berencana untuk beralih ke versi
green dari suatu produk.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya Mokhlis (2009) bahwa
Religius berpengaruh positif terhadap consumer behaviour ;  Hasnah  (2014)
Islamic Value berpengaruh positif terhadap Green Purchase Behaviour ; Felix and
Braunsberger (2016) religious value /RGV berpengaruh positif terhadap perceptien

environmental cnsumer behaviour/ PECB.
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4.2.5 Pengaruh Natural Environmental Orientation (NEO) memiliki pengaruh
terhadap Environmental Knowledge (EK)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen milenial dengan kepatuhan
yang kuat terhadap orientasi lingkungan alam (NEO) akan memiliki pengetahuan
yang lebih banyak tentang masalah ekologis (EK). Hasil ini menunjukkan
menunjukkan bahwa bentuk kepatuhan yang kuat terhadap orientasi lingkungan
generasi milenial dengan indikator bahwa manusia telah dipercayakan untuk
mengelola Bumi sebagai pelayan Tuhan atau pemimpin dimuka bumi. Selain itu
mereka cukup memahami harus menguasai beradaptasi dengan lingkungan, serta
harus hidup damai di bumi selaras dengan kosmos dan lingkungan. Indikator
tersebut berpengaruh terhadap seberapa banyak generasi milenial memiliki
pengetahuan tentang masalah ekologis dalam bentuk pengetahuan mereka bahwa
tumbuhan dan hewan memiliki hak yang sama dengan keberadaan manusia, serta
pemahaman mereka bahwa manusia masih tunduk pada hukum alam. Selanjutnya
konsumen milenial memiliki pengetahuan dengan membeli produk dan paket yang
aman bagi lingkungan serta pemahaman yang lebih banyak tentang daur ulang
daripada orang kebanyakan. Hasil penelitian ini mendukung Chan dan Lau (2000)
dengan hipotesis hubungan kausal antara orientasi manusia-alam dan lingkungan

konsumen pengetahuan.

4.2.6 Pengaruh Natural Environmental Orientation (NEO) memiliki pengaruh
terhadap Environmental Concern (EC)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen milenial dengan kepatuhan
yang kuat terhadap orientasi lingkungan alami (NEO) akan memiliki kepedulian
yang lebih kuat sehubungan dengan masalah ekologis (EC). Hasil ini menunjukkan
bahwa bentuk kepatuhan yang kuat terhadap orientasi lingkungan generasi milenial
dengan indikator bahwa manusia telah dipercayakan untuk mengelola Bumi sebagai
pelayan Tuhan atau pemimpin dimuka bumi. Selain itu mereka cukup memahami
harus menguasai beradaptasi dengan lingkungan, serta harus hidup damai di bumi
selaras dengan kosmos dan lingkungan.

Mostafa (2007) menegaskan bahwa Orientasi Lingkungan Alam adalah

indikator luar biasa Kepedulian Lingkungan. Hubungan positif dan signifikan
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antara Orientasi Lingkungan Alam dan Kepedulian Lingkungan mendasari
pemeriksaan terakhir oleh Hamid dan Cheng (1995) yang menemukan bahwa

orientasi lingkungan diidentifikasi dengan Kepedulian Lingkungan

4.2.7 Pengaruh Environmental Knowledge (EK) terhadap Green Purchase
Attitude (GPA)

Konsumen milenial yang lebih tahu tentang lingkungan (EK) akan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA). Pengetahuan
tentang lingkungan generasi milenial ditunjukkan pada pengetahuan mereka bahwa
tumbuhan dan hewan memiliki hak yang sama dengan keberadaan manusia, serta
pemahamn mereka bahwa manusia masih tunduk pada hukum alam. Selanjutnya
konsumen milenial memiliki pengetahuan dengan membeli produk dan paket yang
aman bagi lingkungan serta pemahaman yang lebih banyak tentang daur ulang
daripada orang kebanyakan

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yeoh (2012); Udin
(2018); Smith et al., (2010); Blocker dan Eckberg (1997); Singh dan Bansal,
(2012) environmental knowledge berpengaruh positif environmental attitude.
Penelitian empiris telah menunjukkan bahwa pengetahuan tentang lingkungan
berdampak positif terhadap sikap dan perilaku lingkungan (Blocker dan Eckberg,
1997; Singh dan Bansal, 2012). Selain itu banyak penelitian telah menunjukkan
pengetahuan itu biasanya membujuk sikap pro-lingkungan, yang, pada gilirannya,
menginspirasi perilaku konsumen yang bertanggung jawab secara lingkungan atau
ekologis (Fisher et al., 2012; Moisander, 2007). Konsumen yang memiliki
pengetahuan luas tentang masalah lingkungan lebih siap membayar biaya premium
untuk produk ramah lingkungan.

Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan
bahwa konsumen milenial yang memiliki pengetahuan tentang lingkungan dengan
lebih baik akan mempengaruhi pada sikap pembelian mereka pada produk ramah

lingkungan.
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4.2.8 Pengaruh Environmental Concern (EC) terhadap Green Purchase Attitude
(GPA)

Konsumen dengan Environmental Concern (EC) positif akan memiliki sikap
yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA). Kepedulian
lingkungan secara tradisional dipandang sebagai satu dimensi konstruk mulai dari
yang tidak peduli tentang lingkungan di ujung bawah sampai pada ujung atas,
sebagaimana diukur dengan paradigma lingkungan baru (Milfont & Duckitt, 2004).
Di sisi lain, Schultz (2000) mengusulkan bahwa masalah lingkungan memiliki tiga
faktor yang berkorelasi: kepedulian untuk diri sendiri (egoistik), orang lain
(altruistis), dan biosfer (biosfer).

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa konsumen milenial memiliki
kepedulian terhadap lingkungan karena berpnadangan bahwa jika mereka
mengganggu alam, maka akan menghasilkan konsekuensi yang sangat buruk, serta
mereka berpandangan bahwa cukup belajar tentang bagaimana alam bekerja untuk
dapat mengendalikannya. Sikap positif terhadap lingkungan ini mempengaruhi
sikap konsumen milenial untuk membeli produk yang ramah lingkungan dalam
bentuk mempertahankan ekonomi yang sehat, konsumen milenial sepakat harus
mengembangkan ekonomi yang “stabil” di mana pertumbuhan industri
dikendalikan. Hasil penelitian ini mendukung beberapa studi terdahulu yang
melaporkan dampak positif dan langsung dari kepedulian lingkungan konsumen
terhadap Sikap pembelian produk ramah lingkunganYeoh (2012);Kim dan Sejung
Marina (2005); Milfont dan Duckitt (2004) Ramayah et al., (2010); Yang Jiang &
Yixing (Lisa) Gao (2019) ;Barber (2014) ; Manaktola & Jauhari (2007) bahwa
Environmental Concern atau kepedulian terhadap lingkungan berpengaruh
terhadap Sikap terhadap pembelian produk yang ramah lingkungan. Hasil
penelitian ini tidak mendukung Han et.al. (2009) bahwa kepedulian lingkungan
bukanlah sesuatu yang penting mempengaruhi sikap tehadap pembelian produk

yang ramah lingkungan.
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4.2.9 Pengaruh Green Purchase Attitude (GPA) terhadap Green Purchase
Intention (GPI)

Konsumen milenial yang memiliki sikap positif terhadap green product
(GPA) akan memiliki niat yang lebih kuat untuk membeli produk hijau (GPI). GPA
dengan dimensi (1) Balance of nature, ketika manusia mengganggu alam, sering
menghasilkan konsekuensi bencana oleh karenanya manusia harus hidup selaras
dengan alam agar dapat bertahan hidup (2) Limits to Growth, dimana terdapat
batasan untuk pertumbuhan di luar yang tidak bisa dicapai oleh masyarakat
industry, serta untuk mempertahankan ekonomi yang sehat, generasi milenial
memahami harus mengembangkan ekonomi yang “stabil” di mana pertumbuhan
industri dikendalikan. Sikap positif ini berpengaruh terhadap green purchase
intention generasi milenial dengan indikator ketika ada pilihan, mereka selalu
memilih produk yang memberikan kontribusi paling sedikit pada pencemaran
lingkungan. Dan ketika mereka memahami potensi kerusakan lingkungan yang
disebabkan oleh beberapa produk maka mereka tidak membeli produk-produk
tersebut. Selanjutnya dari hasil kuisioner generasi milenial telah beralih ke produk
ramah lingkungan dikarenakan alasan ekologis. Selain itu telah muncul minat untuk
membeli produk karena produk tersebut lebih sedikit mengakibatkan polusi. Bila
mungkin, konsumen milenial membeli produk yang dikemas dalam wadah yang
dapat digunakan kembali. Selanjutnya ketika konsumen milenial membeli produk,
mereka selalu melakukan upaya sadar untuk membeli produk-produk yang rendah
polutan.

Hasil penelitian pada sikap positif konsumen milenial terhadap green
produk ini juga mempengaruhi minat ketika mereka punya pilihan antara dua
produk yang sama, mereka selalu membeli produk yang kurang berbahaya bagi
orang lain dan lingkungan. Selain itu mereka hanya mencoba untuk membeli
produk yang dapat didaur ulang. Sikap positif tersebut selaras dengan minat
generasi milenial dengan akan mempertimbangkan untuk membeli produk yang
kemasannya ramah lingkungan dan akan mempertimbangkan beralih ke merek lain
untuk alasan ekologis serta berencana untuk beralih ke versi green dari suatu

produk.
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Hasil penelitian ini mendukung studi di Mesir, Mostafa (2007) menemukan
bahwa GPA positif berpengaruh terhadap GPI. Hasilnya memperlihatkan hubungan
yang kuat antara sikap lingkungan dan perilaku ekologis. Namun, sejumlah
penelitian telah menemukan hubungan moderat antara sikap lingkungan dan
perilaku ekologis (Smith et al., 2006) atau hubungan yang lemah (Berger dan
Corbin, 1992). Hasil dari sikap terhadap pembelian ramah lingkungan adalah
terlihat mempengaruhi perilaku pembelian hijau, yang konsisten dengan premis

teori tindakan beralasan (Ajzen dan Fishbein, 1980).
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

1.

Semakin tinggi religious value generasi milenial maka semakin tinggi pula
kepatuhan mereka terhadap orientasi lingkungan alam, semakin tinggi
religious value generasi milenial maka mereka akan memiliki kepedulian
yang lebih kuat sehubungan dengan masalah ekologis (EC), semakin tinggi
religious value generasi milenial maka mereka akan memiliki sikap yang
lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA), semakin tinggi
religious value generasi milenial maka mereka akan memiliki niat yang lebih
kuat untuk membeli produk hijau (GPI).

Konsumen milenial dengan kepatuhan yang kuat terhadap Orientasi
Lingkungan Alam (NEO) akan memiliki pengetahuan yang lebih banyak
tentang masalah ekologis (EK), konsumen milenial dengan kepatuhan yang
kuat terhadap orientasi lingkungan alami (NEO) akan memiliki kepedulian
yang lebih kuat sehubungan dengan masalah ekologis (EC).

Konsumen milenial yang lebih tahu tentang lingkungan (EK) akan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA).
Konsumen milenial dengan tingkat kepedulian terhadap lingkungan
/Environmental Concern (EC) yang labih baik atau positif akan memiliki
sikap yang lebih positif terhadap produk ramah lingkungan (GPA).
Konsumen milenial yang memiliki sikap positif terhadap green product

(GPA) akan memiliki niat yang lebih kuat untuk membeli produk hijau (GPI).

5.2 SARAN

Dari hasil penelitian ini bahwa generasi milenial memiliki potensi yang tinggi

pada minat untuk membeli produk ramah lingkungan dengan dipengaruhi tingkat

religiusitas mereka, dan tingkat kepedulian mereka terhadap lingkungan serta

pengetahuan mereka tentang lingkungan yang memunculkan sikap positif terhadap

produk ramah lingkungan, maka bagi stakeholder produsen produk ramah

lingkungan hendaknya semakin menggencarkan targetnya pada generasi milenial

ini sebagai target market dengan dibarengi penguatan promosi yang bisa
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meningkatkan tingkat kepedulian dan pengetahuan generasi milenial sehingga
merubah sikap positif mereka pada produk yang ramah lingkugan yang pada
akhirnya dapat meningkatkan minat mereke untuk membeli produk yang ramah
lingkungan

Untuk penelitian selanjutnya mungkin bisa lebih spesifik menunjukkan salah
satu objek produk maupun jasa sehingga respon dari informan lebih bisa
menunjukkan bukti empiris. Selain itu implikasi hasil penelitian ini mematahkan
gap sebelumnya bahwa sikap terhadap lingkungan tidak serta merta merubah

perilaku konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan .
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Apendix : Indikator Pengukuran

Religious Value

Iman agama saya sangat penting bagi saya

Saya berdoa setiap hari

Saya memandang keimanan saya sebagai sumber inspirasi

Saya memandang iman saya sebagai memberikan makna dan tujuan dalam
hidup saya

Iman saya adalah bagian penting dari siapa saya sebagai pribadi
Hubungan saya dengan Tuhan sangat penting bagi saya

Saya menikmati berada di sekitar orang lain yang memiliki iman yang
sama

Saya memandang keimanan saya sebagai sumber penghiburan

Iman saya memengaruhi banyak keputusan saya
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Natural Environmental Orientation

Manusia telah dipercayakan untuk mengelola Bumi sebagai pelayan Tuhan
Manusia harus hidup damai di Bumi selaras dengan kosmos dan lingkungan

Perceived Environmental Knowledge

Saya membeli produk dan paket yang aman bagi lingkungan

Saya tahu lebih banyak tentang daur ulang daripada orang kebanyakan
Saya tahu bagaimana memilih produk dan paket yang mengurangi jumlah
sampah yang berakhir di tempat pembuangan sampah

Saya mengerti frasa dan simbol lingkungan pada paket produk

Environmental Concern

Tumbuhan dan hewan memiliki hak yang sama dengan keberadaan manusia
Terlepas dari kemampuan khusus kami, manusia masih tunduk pada hukum
alam

Jika hal-hal berlanjut pada jalurnya sekarang, kita akan segera mengalami
bencana ekologis utama

Green Purchase Attitude

Saya suka gagasan membeli hijau

Membeli hijau adalah ide yang bagus

Saya memiliki sikap yang baik terhadap pembelian versi produk yang ramah
lingkungan

Green Purchase Intention

Selama bulan depan, saya akan mempertimbangkan untuk membeli produk

karena kurang berpolusi

Selama satu bulan ke depan, saya akan mempertimbangkan beralih ke merek

lain untuk alasan ekologis

Selama satu bulan ke depan, saya berencana untuk beralih ke versi hijau dari

suatu produk
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